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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) ikut berperan penting dalam pelaksanaan
Reformasi Birokrasi yang berkualitas dan profesional, dalam mewujudkannya
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara telah bertekad untuk mengelola aparatur sipil negara menjadi semakin
berkualitas dan profesional. Peraturan/regulasi tersebut merupakan landasan
dalam pelaksanaan Manajemen Aparatur Sipil Negara yang memiliki tujuan
untuk menciptakan ASN yang berintegritas, profesional, dan bebas dari
intervensi politik.

Dalam mewujudkan manajemen ASN yang baik pemerintah melalui
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
mengamanatkan untuk setiap instansi pemerintah menyelenggarakan
Pendidikan dan Pelatihan bagi para Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan
tujuan untuk membangun penerapan nilai-nilai dasar ASN yang terdiri atas:
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan
kolaboratif serta membentuk karakter CPNS melalui pengetahuan tentang
kedudukan dan peran ASN dalam NKRI, substansi penugasan dalam bidang
tugasnya, serta sikap dan perilaku disipin PNS sehingga diharapkan setiap
CPNS mampu melaksanakan tugasnya dan perannya secara profesional
sebagai pelayan publik nantinya. Selain itu, diharapkan dengan adanya pelatihan
dasar ini setiap CPNS mampu untuk menginternalisasi, menerapkan,
mengaktualisasikan dan membiasakan (habituasi) sehingga manfaat atas
pelaksanaan kegiatan pelatihan dasar ini dapat dirasakan dan memberikan nilai
tambah bagi organisasi.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
mewajibkan seluruh Kantor Pertanahan untuk meningkatkan pelayanan dan
kesejahteraan = masyarakat secara  demokratis, merata, adil dan
berkesinambungan. Kewajiban tersebut dapat terpenuhi apabila Kantor
Pertanahan mampu mengelola potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya keuangan secara optimal dengan menerapkan
prinsip-prinsip  good governance (tata kelola yang baik). Dalam rangka

mewujudkan Hak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi maka Pasal
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28(F) Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan
lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan
segala jenis saluran yang tersedia”.

Secara konsep keterbukaan informasi publik sebagai kebijakan
komunikasi sesuai dengan Peraturan Komisi Informasi Indonesia No. 1 Tahun
2021 Pasal 5 meliputi Kegiatan menyediakan, membuka dan memberikan
informasi publik dengan cepat dan tepat waktu, biaya ringan dan cara
sederhana, kecuali informasi yang dikecualikan. Menyediakan informasi publik
yang akurat, benar, dan tidak menyesatkan; membangun dan mengembangkan
sistem penyimpan, pendokumentasian, penyediaan, dan pelayanan informasi
publik; membuat pertimbangan secara tertulis setiap kebijakan yang diambil
untuk memenuhi hak setiap orang atas informasi publik; dan melakukan
pengujian tentang konsekuensi atas informasi publik yang dikecualikan.

Dari kegiatan tersebut dapat ditentukan kebijakan komunikasi instansi
dimana UU Keterbukaan Informasi Publik menjamin hak warga Negara untuk
mengetahui rencana pembuatan kebijakan publik, program kebijakan publik, dan
proses pengambilan keputusan publik, serta alas am pengambilan suatu
keputusan publik, mendorong partisipasi dan peran aktif masyarakat dalam
proses pengambilan kebijakan publik.

Keterbukaan informasi publik ini sering kali menggunakan media sebagai
alat menyampaikan pesan atau informasi yang ingin dicapai kepada masyarakat,
media-media penyampai pesan ini lambat laun mulai mengikuti perkembangan
jaman. Media ini juga tentunya harus sesuai dengan publik yang ingin diberikan
informasinya sehingga kantor pertanahan harus mengetahui siapa target
informasi, pengguna informasi tersebut serta media apa saja yang layak untuk
digunakan. Dengan mengikuti perkembangan jaman maka media sosial semakin
banyak digunakan sebagai bahan publikasi instansi pemerintah untuk pemberi
pemahaman informasi maupun edukasi kepada masyarakat. Karena media
sosial, merupakan media yang lazim digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
sekarang sering dianggap sebagai kebutuhan.

Berdasarkan pengamatan penulis di Kantor Badan Pertanahan Nasional

Kabupaten Bone proses pengelolaan media sosial yang dilaksanakan tidak

2



berjalan optimal. Penatausahaan yang seharusnya dilakukan melalui pelayanan
informasi kepada publik belum dilaksanakan sebagaimana mestinya seperti
belum adanya informasi mengenai pendaftaran tanah, belum adanya informasi
tersedianya infografis mengenai informasi-informasi pertanahan, dan belum

terdapatnya tata cara pendaftaran tanah yang diunggah di akun media sosial.

. Tujuan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 Tentang
Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional Tahun 2020-2024. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional selama lima tahun ke depan adalah “Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong.”

Visi ini secara langsung sangat relevan dengan 7 Agenda RPJMN 2020-
2024 salah satunya yaitu “Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan
yang Berkualitas” yang akan dioperasionalisasikan melalui penataan ruang serta
pengelolaan dan pelayanan pertanahan.

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi yaitu, misi
Pertama: Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan
berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-
aspek: (1) aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan
pertanahan yang produktif; (2) aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan
penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu
penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. Misi
Kedua: Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang
berstandar dunia agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup

regional maupun global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin



sejahtera dan maju.

Sementara itu, tujuan organisasi Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional disusun sebagai implementasi atau
penjabaran Misi. Tujuan organisasi dari penjabaran misi pertama yaitu: (1)
pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat; (2) penataan
ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan hidup yang
berkelanjutan. Tujuan organisasi dari penjabaran misi kedua atau disebut tujuan
tiga yaitu pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan
berdaya saing.

Selaras dengan tujuan organisasi, pengelola informasi pertanahan pada
Kantor Pertanahan masing-masing daerah merupakan salah satu penjabaran
dari misi kedua Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia”. Kemudian diturunkan pada tujuan 3 yaitu “Pelayanan
Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing”.
Lalu pada sasaran strategisnya yaitu “Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang komprehensif dan berstandar kepemerintahan yang baik”. Dimana sasaran
program (outcome) 2 vyaitu “Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang
kompetitif dan berstandar kepemerintahan yang baik dari aspek pengendalian
internal”. Maka dengan adanya Laporan aktualisasi ini diharapkan dapat
mendorong tercapainya tujuan organisasi Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

. Tugas dan Fungsi

Pengelola Informasi Pertanahan adalah formasi jabatan pelaksana non
struktural yang bertugas melakukan pelayanan, pengadministrasian pengaduan
dari masyarakat terkait pelayanan pertanahan serta mengelola dan menyajikan
data informasi pertanahan di lingkungan Kantor Wilayah BPN dan Kantor
Pertanahan.

Tugas dan fungsi berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019
tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria
dan Tata Ruang Badan Pertanahan Nasional, Lampiran Il Uraian Jabatan

Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/



Badan Pertanahan Nasional, jabatan Pengelola Informasi Pertanahan dirincikan

sebagai berikut:

a. lkhtisar Jabatan:

Melakukan pelayanan, pengadministrasian pengaduan dari masyarakat

terkait pelayanan pertanahan serta mengelola dan menyajikan data informasi

pertanahan di lingkungan Kantor Wilayah BPN dan Kantor Pertanahan.

b. Uraian Tugas:

1
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10.

11.

12.
13.

14.

Mengumpulkan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi
pertanahan;

Menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang
dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;

Menyimpan dan mendokumentasikan informasi pertanahan;

Menyediakan dan memberi pelayanan informasi kepada masyarakat;
Melakukan pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;

Menerima dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang
diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register.

Mengkaji dan mengidentifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;
Memberikan penjelasan kepada pelapor/pengadu apabila materi
pengaduan yang disampaikan bukan kewenangan Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dan menyarankan untuk
menyampaikan pengaduannya kepada instansi yang berwenang;
Mewawancarai/menanyakan materi pengaduan yang disampaikan oleh
pelapor/pengadu, apakah pengaduan tersebut pernah dilaporkan atau
belum;

Melakukan konsultasi dengan pejabat berwenang untuk menentukan
pengaduan yang dapat ditindaklanjuti;

Mengarahkan dan membantu agar pengaduan disampaikan secara
tertulis;

Membuat tanda terima/bukti pengaduan;

Meneruskan laporan pengaduan kepada pejabat yang berwenang sesuai
dengan jenis pengaduan; dan

Mendistribusikan dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan

yang diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register.
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10.

11.
12.
13.
14.

Hasil Kerja:
Kompilasi bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;
Dokumen bahan informasi pertanahan atas informasi yang dikecualikan
dan yang dapat diakses oleh masyarakat;
Arsip informasi pertanahan;
Bahan pelayanan informasi kepada masyarakat;
Database informasi dan dokumentasi yang terbaru;
Catatan pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh
pengadu/pelapor pada buku register;
Catatan/bukti kajian dan identifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;
Catatan hasil konsultasi materi pengaduan;
Catatan hasil verifikasi materi pengaduan;
Catatan/disposisi atasan/pejabat yang berwenang terkait tindak lanjut
pengaduan;
Catatan atas saran pengaduan;
Tanda terima/bukti pengaduan;
Catatan/buku registrasi distribusi pengaduan; dan

Catatan pada buku registrasi pengaduan.

. Tanggung Jawab

1.
2.

Kebenaran usul, saran, dan pendapat yang diajukan kepada atasan;
Keakuratan data hasil pengumpulan bahan dan data, berita, informasi dan
dokumentasi pertanahan;

Keakuratan data hasil menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan
atas informasi yang dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;
Keakuratan data penyimpanan dan mendokumentasikan informasi
pertanahan;

Keakuratan data pelayanan informasi kepada masyarakat;

Keakuratan data pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;
Kelengkapan atas catatan pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang
diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register;

Kebenaran atas kajian dan identifikasi kewenangan Kementerian Agraria
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9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;
Kebenaran catatan hasil konsultasi materi pengaduan;

Kebenaran catatan hasil verifikasi materi pengaduan;

Kebenaran catatan/disposisi atasan/pejabat yang berwenang terkait tindak
lanjut pengaduan,;

Kebenaran catatan atas saran pengaduan;

Kebenaran tanda terima/bukti pengaduan;

Kebenaran catatan/buku registrasi distribusi pengaduan; dan

Kebenaran catatan pada buku registrasi pengaduan.

e. Wewenang

1
2.

10.
11.

Mengajukan usul,saran dan pendapat kepada atasan;

Mendapatkan data dan informasi hasil pengumpulan bahan dan data,
berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;

Mendapatkan data dan informasi menyusun dan memilah bahan informasi
pertanahan atas informasi yang dikecualikan dan yang dapat diakses oleh
masyarakat;

Mendapatkan data dan informasi untuk penyimpanan dan
mendokumentasikan informasi pertanahan;

Mendapatkan data dan informasi data untuk pelayanan informasi kepada
masyarakat;

Mendapatkan data dan informasi pemutakhiran database informasi dan
dokumentasi;

Meminta data informasi untuk melengkapi berkas pada catatan pengaduan
dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan oleh pengadu/pelapor pada
buku register;

Meminta data dan informasi untuk mengkaji dan mengidentifikasi
kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional terhadap materi pengaduan;

Mendapatkan data dan informasi dalam rangka konsultasi materi
pengaduan;

Mengajukan pertanyaan dalam rangka verifikasi materi pengajuan;

Mendapatkan data dan informasi dari pejabat yang berwenang untuk



menentukan pengaduan yang dapat ditindaklanjuti;

12. Memberikan petunjuk tentang metode penyampain aduan;

13. Mengajukan tanda terima/bukti pengaduan,;

14. Mendapatkan tanda terima atas penyerahan laporan pengaduan dari
pejabat yang berwenang sesuai dengan jenis pengajuan; dan

15. Memperbaiki catatan pada buku registrasi pengaduan.

D. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Pasal 22
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
dan Kantor Pertanahan, Kantor Pertanahan dipimpin oleh seorang Kepala.
Kantor Pertanahan terdiri dari:

1) Subbagian Tata Usaha

2) Seksi Survei dan Pemetaan

3) Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran

4) Seksi Penataan dan Pemberdayaan

5) Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan

6) Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

Dimana pembagian koordinator kelompok pada Kantor Pertanahan sebagai
berikut:
1. Subbagian Tata Usaha
e Koordinator Kelompok Substansi Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
e Koordinator Kelompok Substansi Umum dan Kepegawaian
e Koordinator Kelompok Substansi Keuangan dan BMN
2. Seksi Survei dan Pemetaan
o Koordinator Kelompok Substansi Survei dan Pemetaan Dasar Tematik
e Koordinator Kelompok Substansi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
3. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran
o Koordinator Kelompok Substansi Penetapan Hak Tanah dan Ruang
e Koordinator Kelompok Substansi Pendaftaran Tanah dan Ruang,
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TanahKomunal dan Hubungan Kelembagaan
e Koordinator Kelompok Substansi Pemeliharaan Hak Tanah, Ruang
danPembinaan PPAT

4. Seksi Penataan dan Pemberdayan
e Koordinator Kelompk Landreform dan Pemberdayaan Tanah Masyarakat

e Koordinator Kelompok Substansi Tanah

5. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan
¢ Koordinator Kelompok Substansi Konsolidasi Tanah dan Pengembangan

e Koordinator Kelompok Substansi Penilaian, Pengadaan dan
PencadanganTanah

6. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa

e Koordinator Substansi Penangangan Sengketa, Konflik dan Perkara
Pertanahan
¢ Koordinator Kelompok Substansi Pengendalian Pertanahan
Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bone terdapat 29 (dua puluh
sembilan) pegawai berstatus ASN dan 60 (enam puluh) pegawai berstatus
PPNPN. Kantor Pertanahan Kabupaten Bone beralamatkan di Jalan Stadion
Lapatau Watampone. Berikut ini adalah bagan struktur organisasi di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone berdasarkan peta jabatan. Dapat dilihat di Bagan
1.



STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR PERTANAHAN KAB. BONE

KEPALA KANTOR
Achmad Kadir, S.H., M.H.
NIP. 19660208 198603 1 003

KEPALA SUBBAGIAN TATA USAHA
HAMRI YAHYA, S.Sos., M.M.

(
L

NIP: 19820114 200212 1 001

J

[

ANALIS ANGGARAN PERTAMA
MIRANTI APRILAH
NIP. 19850418 200604 2 004

] [NALIS SDM APARATUR PERTAM [

ANALIS PENGELOLAAN KEUANGAN DAN APBN
PERTAMA
MARIAH ULFAH, S.E
NIP. 19850816 201408 2002

- . Keuangan

I
Pit, KEPALA SEKSI SURVEIDAN )

PEMETAAN
SYAHRUL, S.8.T
NIP. 19820114 200212 1001

[

ANDI SADLI
NIP. 19731125 199703 1 001

N
PENATA KADASTRAL PERTAMA

ISFAN ANUGRAH RAMADHAN, S.T.
NIP. 19950208 201801 1 002

PENATA KADASTRAL PERTAMA )

J

TERAMPIL
MUH. YAMIN
NIP. 19861222 201503 1 002

ASISTEN PENATA KADASTRAL )

PETUGAS UKUR
MUHAMMAD ISHADI, S.H
NIP. 19890804 200912 1 001

KEPALA SEKSI PEN.ETAPAN HAK DAN
PENDAFTARAN
ARFIANTY SATYANINGSIH, S.H., M.H.
NIP. 19830902 200903 2 005

—

PENATA PERTANAHAN PERTAMA
UMIDAMAYANTI, S.Sos
NIP. 19800504 200502 2 001

PENATA PERTANAHAN PERTAMA
ANDI TENRI SELING, S.H.
NIP. 19931219 201801 1 003

PETUGAS UKUR
BERTHA NADITYA AUGUSTA
ERWANDA, AP
NIP. 20000826 202012 2 001

—~ A A A A

PENGELOLA URUSAN RUMAH
TANGGA

ANDI MUH. HAKIM
NIP. 19841017 201408 1 001

|
KEPALA SEKS| PENATAAN DAN
PEMBERDAYAAN
HAMSIAH, 8.ST
NIP. 19781102 199903 2 001

( KePALA SEKS\ PENGADAAN
TANAH DAN PENGEMBANGAN
WIRA WIDYASTUT, SH
NIP. 19760416 200212 2 002

\
|

KEPALA SEKSI PENbENDAL\AN DAN
PENANGANAN SENGKETA
RATNAWATI ZAINUDDIN, S.Sos
NIP. 19781129 200604 2 004

PENATA PERTANAHAN PERTAMA
SIRAJUDDIN
NIP. 19661231 198701 1 004

PENATA PERTANAHAN PERTAMA
ANDI ASMAWATI SUNARDI,

S.Sos
NIP. 19690318 199803 2 001

PENGADMINISTRASIAN UMUM
EVY YUSNIA
NIP. 19860627 201402 2 002

STAFF

PENATA PERTANAHAN PERTAMA
MUHAMMAD FAUZI
FACHRAZI POERWITA, S.H.
NIP. 19910523 201903 1 002

ANALIS SENGKETA
PERTANAHAN
DWI PUSPITA MUSTAMING, S.H.
NIP. 19970226 201903 2 001

Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

E. Program dan Kegiatan

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone tahun anggaran 2022 dengan merujuk pada DIPA dan POK

Tahun Anggaran berjalan antara lain:

Tabel 1. Program dan Kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

No. | Program Kegiatan
1. | Program Pengelolaan dan Survei dan Pemetaan Tematik
PelayananPertanahan Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
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Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan

Kelembagaan, dan PPAT

Penetapan Hak Tanah dan Ruang

Pendaftaran Tanah dan Ruang

Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah

Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces

Reform)

Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah

Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan

Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan

Pengembangan Pertanahan

Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan

Pencegahan dan Penanganan Konflik

Pertanahan

Penanganan Sengketa Pertanahan

Penanganan Perkara Pertanahan

2. | Program Dukungan Manajemen Layanan BMN

Layanan Hubungan Masyarakat

Layanan Umum

Layanan Data dan Informasi

Layanan Bantuan Hukum

Layanan Perkantoran

Layanan Manajemen SDM

Layanan Perencanaan dan Penganggaran

Layanan Pemantauan dan Evaluasi

Layanan Manajemen Keuangan

Layanan Reformasi Kinerja

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unit organisasi Kantor Pertanahan. Subbagian Tata
Usaha juga memiliki program dukungan manajemen yang terdiri dari beberapa
kegiatan seperti yang tertera pada tabel di atas. Di antara kegiatan itu terdapat
layanan Hubungan Masyarakat yaitu melaksanakan pemberitaan, hubungan antar

lembaga, informasi publik, pengelolaan pengaduaan, keprotokolan, dan
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administrasi ketatausahaan pimpinan. Dengan dilakukakannya pengoptimaslisasi
media sosial melalui informasi publik khususnya informasi pertanahan dalam
rangka meningkatkan keterbukaan informasi publik sebagai penguatan startegi

komunikasi dalam mendukung pelaksanaan program dan kegiatan strategis
kementerian.
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BAB Il RANCANGAN AKTUALISASI

A.ldentifikasi Isu

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia No. 17 Tahun 2020, Subbagian Tata
Usaha pada Kantor Pertanahan memiliki tugas melakukan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unit organisasi Kantor Pertanahan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya tentu saja terdapat beberapa
permasalahan-permasalahan yang menjadi penghambat kelancaran berjalannya
tugas dan fungsi, khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone. Adapun hasil
identifikasi isu yang ditemukan pada Sub Bagian Tata Usaha, antara lain:

1) Belum tersedianya loket pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

2) Belum optimalnya media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
mengenai pengelolaan publikasi informasi pertanahan.

3) Belum efektifnya pengisian survei kepuasan masyarakat pada Kantor

Pertanahan Kabupaten Bone.

1. Belum tersedia loket pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Pengaduan masyarakat harus disikapi sebagai salah satu bentuk partisipasi
pengawasan masyarakat (Wasmas) yang efektif dalam rangka ikut serta
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang berkinerja baik serta bebas
dari praktek KKN demi terwujudnya Good Governance yang menjadi cita-cita
reformasi. Pengaduan masyarakat yang mengandung kebenaran dapat
dipergunakan sebagai bahan masukan untuk peningkatan kapasitas aparatur
negara dalam melaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan terutama dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu setiap pengaduan
yang masuk perlu ditanggapi dengan baik secara professional dan proporsional.
Adanya suatu standar pelayanan diharapkan akan lebih menjamin terlaksananya
penanganan terhadap pengaduan masyarakat secara efektif, efisien, tepat
waktu, tepat sasaran, serta tuntas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Bone Subbagian Tata
Usaha, belum tersedianya loket pengaduan dimana baru tersedianya ruang
pengaduan yang berguna ketika ada pengaduan yang dapat diseleseikan
dengan seksi terkait. Dengan tidak ada loket pengaduan berdampak susahnya

masyarakat untuk menyampaikan masukan, kritikan, serta responsive dan
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terpercaya dalam mengelola tindak lanjut masyarakat. Padahal gunanya loket
pengaduan sebagai layanan yang memudahkan masyarakat dalam
menyampaikan pengaduan, permohonan informasi, dan menyampaikan aspirasi

seputar layanan pertanahan dan tata ruang.

Gambar 1. Ruang pengaduan

Selain tidak adanya loket pengaduan, pencatatan dan data/bukti-bukti
pemilikan yang diajukan oleh pengadu atau pelapor pada buku register,
pencatatan kajian dan identifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan, pencatatan
hasil konsultasi materi pengaduan, pencatatan hasil verifikasi materi pengaduan,
pencatatan/disposisi atasan/pejabat yang berwenang terkait tindak lanjut
pengaduan, pencatatan tanda terima/ bukti pengaduan yang tidak tersedia.

Sehingga dampak yang ditimbulkan adalah tidak adanya mekanisme sistem
yang berjalan mengenai pengaduan secara terstruktur sehingga menyusahkan
pegawai pengaduan terkait disposisi pengaduan yang diserahkan di seksi lain,
dan pencatatan yang kurang rapi berdampak kepada susahnya pegawai
pengaduan untuk mengecek kembali pengaduan yang sudah terselesaikan atau
belum sehingga seringkali terlupakan untuk berkas-berkas tersebut.

Belum adanya loket pengaduan maka berkaitan dengan Manajemen ASN
terkait Tugas ASN pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, Pasal 11 (b)
yang menyatakan memberikan pelayanan publik yang professional dan
berkualitas. Dimana tidak ada loket pengaduan maka pelayanan yang
professional dan berkualitas kurang optimal untuk diciptakan.

Dengan adanya loket layanan pengaduan diharapkan pengaduan dapat

diselesaikan dengan cepat dan sesuai dengan disposisi yang ada agar
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pengaduan yang tersedia tidak salah kamar antar seksi. Sehingga pelayanan

pengaduan dapat maksimal dalam pemberian layanan kepada masyarakat.
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2.Belum optimalnya media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

mengenai pengelolaan publikasi informasi pertanahan

Dalam menciptakan akuntabilitas dan media komunikasi antara pemerintah
dengan para pengguna, perlu memberikan informasi agar pertanggungjawaban
pemerintah atas semua aktivitas yang dilakukan dapat dinilai sekaligus sebagai
alat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. Pengelolaan media sosial juga
termaksud bagaimana proses pertanggung jawaban setelah selesainya suatu
kegiatan. Sebagai bentuk dalam perwujudan salah satu nilai Ber-AKHLAK vyaitu
nilai akuntabel. Dimana nilai tersebut pada intinya mewajibkan kita sebagai salah
satu Aparatur Sipil Negara untuk bertanggung jawab dengan kegiatan yang kita
kerjakan. Sehingga apabila proses pertanggung jawaban terhambat, maka dapat
dikatakan bahwa nilai akuntabel bagi Aparatur Sipil Negara masih belum dipahami
dengan baik.

Media sosial adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan
dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Instansi pemerintah di era modern ini sangat
terbantu dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi. Adanya internet
membuat jarak dan waktu menjadi tidak berarti. Pemanfaatan media sosial oleh
instansi pemerintah merupakan salah satu inovasi dengan memaksimalkan
teknologi. Manfat media sosial bagi Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten
Bone Subbagian Tata Usaha yaitu mendorong efisensi pemerintah, memulihkan
kepercayaan masyarakat yang turun, menghadapi perkembangan jaman dan,
sarana komunikasi di saat krisis dan bencana alam.

Pada realita yang terdapat pada Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten
Bone Subbagian Tata Usaha, ketika melakukan pengelolaan media sosial untuk
penyampaian informasi pertanahan kepada publik kurang berjalan dengan
optimal karena hanya memposting kegiatan apel dan merepost kegiatan-
kegiatan dari akun sosial media Kementerian ATR/BPN. Dengan rendahnya
jumlah postingan terkait media sosial mengenai informasi pertanahan kepada
masyarakat sehingga belum menyuluruhnya pemahaman masyarakat tentang
informasi pertanahan. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial sebagai media

penjembatan antara kantor pertanahan dengan masyarakat belum optimal
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sehingga ternyata miskomunikasi dalam informasi pertanahan sehingga
pemahaman masyarakat pun kurang terhadap informasi tersebut. Dalam hal ini
media sosial yang digunakan adalah instagram sebagai media yang sering
digunakan untuk berinteraksi secara daring, media ini dianggap sering digunakan
untuk mencari informasi terbaru oleh sebagian besar masyarakat. Dan dilihat dari
dashbor instagram maka dapat dilihat jumlah kunjungan akun sebesar 1054 akun

selama sebulan terakhir.

e - PE——

kKantahsabbone } Kantah kabbone

Gambar 2. Instagram Kantah Bone Gambar 3. Konten Repost Kementerian
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Gambar 4. Dashbor Instagram Kantah

Dampak yang dapat ditimbulkan jika isu ini tidak segera diselesaikan
adalah terhambatnya pertumbuhan kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
yakni masalah utama komunikasi publik yang lambat merespons keluhan,
partisipasi pemohon yang rendah terhadap informasi pertanahan karena kurang
terbukanya informasi kantor pertanahan kepada publik sehingga dapat
merubah citra publik yang tidak transparant, partispatif, dan berorientasi
masyarakat berpotensi menimbulkan masalah karena dapat menentukan
ekspektasi komunikasi dua arah dan kebutuhan untuk didengarkan.

Belum optimalnya pengelolaan Media Sosial berkaitan dengan
Manajemen ASN terkait kode etik dan perilaku ASN pada Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014, Pasal 5 (2) yang menyatakan memberikan informasi
secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan
informasi terkait kepentingan kedinasan. Pengelolaan media sosial yang
menitikberatkan pada kemampuan untuk membangun citra Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone dengan melakukan pelayanan informasi publik dalam rangka

meningkatkan keterbukaan informasi publik mengunakan media sosial. Isu ini
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juga berkaitan dengan SMART ASN vyaitu belum adanya pengetahuan dasar
berinteraksi, partisipasi, dan kolaborasi di ruang digital yang sesuai dengan
kaidah etika digital dan peraturan yang berlaku dalam pengelolaan media sosial
yang dapat mempermudahkan pemohon atau masyarakat luas.

Dengan dioptimalkannya pengelolaan media sosial instagram di Kantor
diharapkan mampu membuat data dan informasi terkait pertanahan yang bisa
menjadi jelas dan pasti sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan adanya
pengetahuan dasar berinteraksi, partisipasi, dan kolaborasi di ruang digital yang
sesuai dengan kaidah etika digital dan peraturan yang berlaku dalam
pengelolaan media sosial maka diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai informasi-informasi pertanahan agar mudah

untuk mengakses data dan informasi terkait informasi pertanahan.

3. Belum efektifnya pengisian survei kepuasaan masyarakat pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah dewasa ini masih banyak
dijumpai kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan
masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih adanya berbagai keluhan
masyarakat yang disampaikan melalui media massa, sehingga dapat
menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Mengingat
fungsi utama pemerintah adalah melayani masyarakat maka pemerintah perlu
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan. Berdasarkan amanat Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional (PROPENAS) maka perlu dilakukan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan
dan berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik menegaskan bahwa penyelenggara negara berkewajiban melakukan
penilaian kinerja penyelenggaraan pelayanan publik secara berkala. Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah data dan informasi tentang tingkat
kepuasan masyarakat yang diperoleh data hasil pengukuran secara kuantitatif
dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari
aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara
harapan dan kebutuhannya. Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dapat menjadi

bahan penilaian terhadap unsur pelayanan yang masih perlu perbaikan dan
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menjadi pendorong setiap unit penyelenggara pelayanan untuk meningkatkan
kualitas pelayanannya. Mengingat jenis pelayanan sangat beragam dengan sifat
dan karakteristik yang berbeda, maka untuk memudahkan penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) unit pelayanan memerlukan pedoman umum yang
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kinerja pelayanan publik di
lingkungan instansi masing-masing. Dalam rangka mengevaluasi kinerja
pelayanan publik, Pemerintah telah mengeluarkan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman
Umum Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayan
Publik.

Dalam menciptakan akuntabilitas dan media komunikasi antara
pemerintah dengan para pengguna, perlu memberikan informasi agar
pertanggungjawaban pemerintah atas semua aktivitas yang dilakukan dapat
dinilai sekaligus sebagai alat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan.
Pengelolaan indeks kepuasan masyarakat juga termaksud bagaimana proses
pertanggung jawaban kepada pemohon. Sebagai bentuk dalam perwujudan
salah satu nilai Ber-AKHLAK vyaitu nilai akuntabel. Dimana nilai tersebut pada
intinya mewajibkan kita sebagai salah satu Aparatur Sipil Negara untuk
bertanggung jawab dengan kegiatan yang kita kerjakan. Sehingga apabila
proses pertanggung jawaban terhambat, maka dapat dikatakan bahwa nilai
akuntabel bagi Aparatur Sipil Negara masih belum dipahami dengan baik.

Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Subbagian Tata Usaha pengelolaan
aplikasi IKM sudah berjalan dengan jumlah responden bulan Agustus 2022
sebesar 7 orang responden. Dengan jumlah tersebut dinilai kurang, sehingga
perlu adanya optimalisasi pengisian IKM kepada pemohon agar mengetahui apa
yang kurang dari Kantor Pertanahan Kabupaten Bone sehingga dapat segera

diperbaiki.

Gambar 5. Dashboard IKM
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Dampak yang dapat ditimbulkan jika isu ini terus dibiarkan tanpa
dilakukan tindakan efektifitas pada proses pengisian aplikasi IKM, hal ini
tentunya akan menghambat proses pelayanan publik dalam meningkatkan
sistem kerja dan evaluasi kedepannya. Dampak lain yang juga ditimbulkan
pada sisi sumber daya manusia yakni akan muncul kebiasaan mempertahankan
cara-cara manual. Hal ini berdampak bagi para pegawai yaitu terhambatnya
pengembangan diri baik kompetensi maupun kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan yang diharapkan oleh masyarakat.

Belum optimalnya pengisian survei masyarakat berkaitan dengan
Manajemen ASN pada nilai dasar ASN yaitu memiliki kemampuan dalam
melaksanakan kebijakan dan program pemerintah. Selain itu, dalam hal kode
etik dan kode perilaku ASN yang tertera pada Undang-undang Nomor 5 Tahun
2014, Pasal 5 (2) yaitu pegawai seharusnya melaksanakan tugasnya dengan
cermat dan disiplin serta harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dengan dioptimalkan pengisian survei kepuasaan masyarakat maka
diharapkan mampu memudahkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bone untuk
mengetahui apa yang dibutuhkan dan yang diinginkan masyarakat serta
mengetaui kepuasan mengenai kinerja pelayanan kantor.

Tabel 2. Tabel Identifikasi Isu

No| Isu Dampak Agenda I

1 | Belum tersedianya | Dampak yang | Belum adanya loket
loket pengaduan di| ditimbulkan adalah tidak | pengaduan maka
Kantor Pertanahan | adanya mekanisme | berkaitan dengan

Kabupaten Bone.

sistem yang berjalan
mengenai  pengaduan
secara terstruktur
sehingga menyusahkan
pegawai pengaduan
terkait disposisi

yang
diserahkan di seksi lain,
yang

kurang rapi berdampak

pengaduan

dan pencatatan

Manajemen ASN terkait
ASN
Undang-Undang Nomor
5 Tahun 2014, Pasal 11

(b) yang menyatakan

Tugas pada

memberikan pelayanan
publik yang professional
dan berkualitas.
Dimana tidak ada loket

pengaduan maka
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kepada susahnya | pelayanan yang
pegawai pengaduan | professional dan
untuk mengecek kembali | berkualitas kurang
pengaduan yang sudah | optimal untuk
terselesaikan atau | diciptakan.

belum sehingga

seringkali terlupakan

untuk berkas-berkas

tersebut.
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3 | Belum

efektifnya

pengisian survei
kepuasaan masyarakat
pada Kantor
Pertanahan Kabupaten

Bone

Dampak yang dapat
ditimbulkan jika isu ini
terus dibiarkan tanpa
dilakukan tindakan
efektifitas pada proses
pengisian aplikasi KM,
hal

menghambat

ini tentunya akan
proses
pelayanan publik dalam

meningkatkan sistem

kerja  dan  evaluasi
kedepannya. = Dampak
lain yang juga

Belum optimalnya
pengisian survei
masyarakat  berkaitan
dengan Manajemen

ASN pada nilai dasar
ASN

kemampuan

yaitu  memiliki
dalam
melaksanakan
kebijakan dan program
pemerintah. Selain itu,
dalam hal kode etik dan
kode perilaku ASN yang

tertera pada Undang-

23




ditimbulkan pada sisi| undang Nomor 5 Tahun
sumber daya manusia| 2014, Pasal 5 (2) yaitu
yakni akan  muncul| pegawai seharusnya
kebiasaan melaksanakan
mempertahankan cara-| tugasnya dengan
cara manual. Hal ini|cermat dan disiplin
berdampak bagi para|serta harus sesuai
pegawai yaitu | dengan peraturan
terhambatnya perundang-undangan.
pengembangan diri baik

kompetensi maupun
kemampuan untuk
beradaptasi dengan
perubahan yang
diharapkan oleh
masyarakat.

B. Pemilihan Isu

Dari ketiga isu yang diidentifikasi oleh penulis pada unit kerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone, akan diseleksi satu isu yang akan diselesaikan
dalam Laporan aktualisasi ini dengan gagasan pemecahan isu. Dalam
proses seleksi isu ini melibatkan diskusi antara penulis dengan mentor dan
rekan kerja senior.

Saat memilih satu isu, penulis menggunakan teknik tapisan isu metode
analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth). Urgency menyatakan bahwa
seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti.
Seriousness menyatakan bahwa seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth menyatakan bahwa
seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani
segera. Caranya dengan menentukan tingkat urgency, seriousness, dan growth
isu dengan menentukan skala nilai 1 — 5. Isu yang memiliki total skor tertinggi
merupakan isu utama.

Sebelum dilakukan proses skoring, terlebih dahulu ditetapkan kriteria
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sebagai berikut:

1. Urgency
Skala Pengukuran:

1: Tidak Mendesak yaitu ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 tahun
2: Kurang Mendesak yaitu ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
3: Cukup Mendesak yaitu ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan

4: Mendesak yaitu ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan

5: Sangat Mendesak yaitu ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan

2. Seriousness
Skala Pengukuran:

1: Tidak Serius yaitu dampak isu tidak berpengaruh pada individu dalam
menyelesaikan pekerjaan, dampak hanya terbatas pada individu tidak
menempuh cara yang lebih mudah.
2: Kurang Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada kinerja individu
3: Cukup Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada kinerja beberapa
individu
4: Serius yaitu dampak isu berpengaruh pada satu bagian dari unit kerja
5: Sangat Serius yaitu dampak isu akan berpengaruh pada keseluruhan
unit kerja

3. Growth

Skala Pengukuran:

1: Tidak Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu > 1 tahun
2: Kurang Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
3: Cukup Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 6 bulan

4: Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 3 bulan

5: Sangat Cepat Memburuk yaitu memburuk dalam kurun waktu 1 bulan

Tabel berikut menunjukkan hasil proses pembobotan pada isu-isu yang telah

ditemukan.

25



Tabel 3. Hasil Analisis USG

Nilai
No. [Corelsu Penilai Total Ranking
U G
Belum  tersedianya | Mentor @4 14 3 11
i | Rekan
L loket pengaduan di ' 4 3 3 10 '
Kantor  Pertanahan | Senior
Kabupaten Bone Penulis (3 4 4 11
Belum optimalnya Mentor 4 5 |5 |14
media sosial Rekan
instagram  Kantor . 4 p A4 13
Senior
Pertanahan
2 Kabupaten Bone I
mengenai
pengelolaan Penulis 5 4 4 13
publikasi informasi
pertanahan.
Belum efektifnya | Mentor (3 4 4 11
pengisian survei | Rekan
3 3 3 9
3 kepuasan Senior "
masyarakat pada

Kantor Pertanahan | Penulis |3 4 4 11

Kabupaten Bone.

Berdasarkan analisis USG di atas maka dalam Laporan aktualisasi ini,
menetapkan isu yang terpilih dengan skor total ketiga penilaian yaitu 40 poin.
Isu tersebut adalah “Belum Optimalnya Media Sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone mengenai pengelolaan bahan informasi
pertanahan” sehingga harus dianalisis lagi untuk menentukan gagasan

pemecahan isu tersebut.

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa isu
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kedua terpilih sebagai core isu atau isu utama. Selanjutnya dilakukan Analisis
Fishbone untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya isu “Belum optimalnya
media sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone mengenai

pengelolaan bahan informasi publik” sebagai berikut:

1.  Tidak adanyatenaga khusus 1. Belum adanya pengelolaan

strakom media sosial
2. Kurangnya pengetahuan 2.  Belum adanyamediainformasi
terhadap pengelolaan pertanahan dan tata ruang

3. Belum terdapat
pendokumentasikan infografis

informasi
3. Kurangnya kepedulian
informasi pertanahan

pengelolan

media sosid

KBeI um adanya dukungan aplikasi
terkait media sosial sebagai
penyampaian informasi publik
dalam proses penatausahaan yang
memberikan pemahaman publik.

Aturan terkait pengelolaan
media sosial atas informasi
publik belum dijalankan
dengan optimal.

2. Tidak adanya buku panduan
dalam pengelolaan media
sosia atas informasi publik

o

Gambar 6. Analisis Fishbone

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa penyebab tersebut adalah:

a. Man: penyebab permasalahan terletak pada sumber daya manusia baik
kualitas maupun kuantitas belum merata;

b. Material: Belum adanya pengelolaan media sosial mengenai informasi
pertanahan menjadi penyebab kurang pemahaman masyarakat atau
pemohon terhadap informasi yang diterima. Kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap informasi terkait pertanahan menandakan
pengelolaan tidak berjalan dengan baik khususnya kepada masyarakat;

c. Method: belum adanya dukungan aplikasi terkait media sosial sebagai
penyampaian informasi pertanahan dalam proses penatausahaan yang
memberikan pemahaman publik;

d. Management: Belum dilaksanakannya aturan pengelolaan media sosial
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atas informasi publik dengan baik dan belum adanya buku panduan

dalam pengelolaan media sosial.

Setelah isu utama telah dianalisis menggunakan Diagram Fishbone,
kemudian ditemukan beberapa penyebab masalah pada Man, Material,
Method, dan Management. Selanjutnya ditentukan alternatif gagasan untuk
pemecahan isu tersebut. Berdasarkan empat aspek di atas. Beberapa gagasan

yang dapat diusulkan sebagai berikut:

Tabel 4. Gagasan Pemecahan Isu

Aspek Penyeba Gagasa
b n

Belum adanya pengelolaan | Optimalisasi pengelolaan media
media sosial dalam hal ini| sosial instagram sebagai bahan
instagram dalam penyampaian | informasi pertanahan di Kantor
bahan informasi pertanahan, | Pertanahan KabupatenBone.
yang menyebabkan kurang

Material pemahaman masyarakat

terhadap informasi pertanahan.

Belum dilaksanakannya aturan | Pembuatan buku panduan
pengelolaan media sosial atas | pengelolaan media sosial di Kantor
Manageme | informasi publik dengan baik | Pertanahan KabupatenBone.

nt dan belum adanya buku
panduan dalam

pengelolaan media sosial.

Belum adanya dukungan | Pembuatan aplikasi sederhana
aplikasi terkait media sosial | atau yang terautomasi dalam
dalam proses penatausahaan | mendukung pengelolaan sosial

Method _ : .
yang dilakukan yang | media di Kantor Pertanahan
memberikan pemahaman | Kabupaten Bone.
publik.
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Man

Penyebab
terletak pada

permasalahan

sumber

manusia baik kualitas maupun

kuantitas belum merata.

daya

Kantor

Penambahan

Bone.

Tenaga

Pertanahan

Peningkatan kualitas SDM dan
SDM
sebagai pengelola sosial media di

Kabupaten

Berdasarkan diagram Fishbone dan uraian tabel di atas maka dilakukan

Analisa gagasan pemecahan isu dengan menggunakan Metode Tapisan

Gagasan Kreatif Mc Namara. Dengan menggunakan nilai dengan rentang nilai

1-5. Berikut analisa gagasan pemecahan isu dengan menggunakan ukuran

Efektifitas, Eflsiensi dan Kemudahan:

Tabel 5. Hasil Tapisan Gagasan Kreatif Mc Namara

No

Gagasan

Efektifitas

Efisien

Kemudaha

n

Total
Nilai

Jumla

Optimalisasi
pengelolaan media
sosial instagram
melalui publikasi
informasi  pertanahan
di Kantor Pertanahan

KabupatenBone.

14

buku

panduan pengelolaan

Pembuatan

media sosial di Kantor
Pertanahan

KabupatenBone.

13

Pembuatan aplikasi
sederhana atau yang
terautomasi dalam
mendukung

pengelolaan sosial

12
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media di Kantor
Pertanahan

Kabupaten Bone.

Peningkatan kualitas

SDM dan
Penambahan
Tenaga SDM
4 sebagai pengelola |4 4 3 11 [ IV

sosial media  di
Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone.

Keterangan:
1 = Sangat Rendah
2 = Rendah

3 = Cukup Tinggi
4 = Tinggi
5 = Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis Mc. Namara maka ditentukan bahwa gagasan
Nomor 1 yaitu optimalisasi pengelolaan media sosial di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone menjadi prioritas dan disusun Laporan kegiatannya karena
memiliki nilai total yang paling tinggi yaitu 14 poin, sehingga dianggap menjadi
gagasan yang tepat dalam menyelesaikan isu yang terjadi di Kantor

Pertanahan.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu Yang Diangkat

Gagasan Yang Diangkat

2.Belum optimalnya media sosial

: Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

: 1. Belum tersedianya loket pengaduan.

Kantor

mengenai pengelolaan publikasi informasi pertanahan.

3. Belum efektifnya pengisian survei kepuasan masyarakat.

Kabupaten Bone mengenai pengelolaan publikasi informasi pertanahan

pertanahan di Kantor Pertanahan KabupatenBone.

Tabel 6. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

: Belum optimalnya Media Sosial Instagram di Kantor Pertanahan

Pertanahan Kabupaten Bone

. Optimalisasi pengelolaan media sosial instagram melalui publikasi informasi

) _ ) ~ | Kontribusi Penguatan
Kegiata Tahapan Output/Hasi Keterkaitan Substansi o o
No. ) ) terhadap  Visi- | Nilai
n Kegiatan I Mata Pelatihan o - -
Misi Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
Melakukan a Berkonsultasi Rencana Kerja |a Kemauan untuk | Melalui kegiatan | Nilai Melayani
persiapan dengan mentor | dan Resume perbaikan tiada henti | persiapan dapat dikuatkan
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rencana
bahan
informasi

pertanahan

mengenai rencana
kerja bahan
informasi

pertanahan

Informasi

pertanahan

dengan rencana
gagasan yang akan
dilakukan.
(Berorientasi
Pelayanan)
Kemauan belajar
proses resume
informasi
yang
mentor (Kompeten).

pertanahan
dibantu oleh
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
konsultasi  sehingga
terjalin saling peduli
(Harmonis).

Mengikuti perintah dan
arahan atasan (Loyal)
Menyesuaikan diri
dengan kondisi kantor
dan bertindak proaktif

berdiskusi dengan

rencana bahan
informasi
pertanahan untuk
menghasilkan
rencana-rencana
yang
dicapai sehingga

ingin

akan
berkontribusi
mendukung
terwujudnya
Pengelolaan
Ruang dan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar

Dunia.

saat melakukan
konsultasi dan

berkoordinasi

dengan sikap
sopan dan
ramah, serta
dengan sikap

cermat dan teliti
dalam menyusun
rencana kerja.
Melakukan
persiapan resume
bahan informasi
pertanahan
berarti adanya
keinginan

dalam bekerja
cerdas

sehingga
mampu

menguatkan
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. Menyusun
mengenai
informasi

pertanahan.

resume

bahan

mentor (Adaptif)
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama
(Kolaboratif).
Menyusun resume
bahan informasi
pertanahan  dengan
cermat (Akuntabel)
Memiliki pengetahuan
teknis dalam
menyusun rencana
kerja dan resume
bahan informasi
pertanahan
(Kompeten).

Menyusun rencana

kerja dengan
mengerjakannya
sesuai dengan

nilai

Profesional.
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c. Membuat

kerja

pertanahan

rencana

informasi

Undang-Undang

yang
(Loyal).

berlaku

Memastikan
kelengkapan
rencana kerja
dengan menyiapkan
informasi
pertanahan
(Akuntabel).
Bekerja sama

dengan pegawai di

Kantor dalam

membuat  rencana

kerja informasi

pertanahan

(Kolaboratif).
Melakukan a. Berkonsultasi Layout bingkai a. Kemauan melakukan | Melalui kegiatan | nilai Melayani
Pembuatan dengan mentor | official kantah rencana perbaikan | pelaksanaan dapat dikuatkan
Layout mengenai dalam pengelolaan | pembuatan layout | saat melakukan
Bingkai pembuatan layout media sosial | bingkai official dan | konsultasi dan




Official dan
konten plan

bingkai

khususnya instagram
(Berorientasi
Pelayanan)
Melaksanakan
pekerjaan dengan
displin (Akuntabel)
Kemauan belajar
proses pembuatan
layout bingkai official
dibantu oleh mentor
(Kompeten)
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
konsultasi sehingga
terjalin saling peduli
(Harmonis).
Mengikuti perintah dan

arahan pimpinan
(Loyal)

Bertindak proaktif
berdiskusi dengan

konten plan untuk
menghasilkan
tertib administrasi
sehinnga mampu
memberi
kontribusi akan
mewujudnya
penataan Ruang
dan Pengelola
Pertanahan yang
Terpercaya dan
berstandar Dunia
dalam  Melayani
Masyarakat dan
untuk menunjang
pelayanan
pertanahan.

berkoordinasi

dengan sikap
sopan dan
ramah, serta
dengan sikap

cermat dan teliti
dalam melakukan
pembuatan layout
bingkai  kantah
dan konten plan
pada tahap
kegiatan
Membuat Konten
Plan tercemin
sikap senantiasa
mengembangkan
diri untuk
mengembangkan
kompetensi, yang
mana

menguatkan nilai
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b. Mempelajari

aplikasi pembuatan

layout bingkai
dengan  pegawai
yang
berpengalaman

mentor (Adaptif).
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama
(Kolaboratif).
Memiliki  kemampuan
komunikasi yang baik
ketika  berkoordinasi
(Kompeten)
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
berkoordinasi
sehingga terjalin saling
peduli (Harmonis)
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama dalam
sharing knowledge
(Kolaboratif)

Profesional pada
tahap  kegiatan
pembuatan layout
bingkai dan
konten plan
melalui  bekerja
dengan integritas,
dapat dipercaya
dan diandalkan
dapat

menguatkan nilai

Terpercaya.
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c. Mengumpulkan

bahan untuk
membuat layout
bingkai official

c. Menghadirkan rasa

tanggungjawab
terhadap pengumpulan
bahan layout rencana
pekerjaan
(Akuntabel).

Memiliki  kemampuan
komunikasi yang baik
ketika mengumpulkan
bahan

(Kompeten).

Menjaga kerahasiaan
informasi yang
dikecualikan (Loyal)
Bekerja sama dengan
pihak yang
bertanggungjawab
untuk memberikan
data informasi
pertanahanyang
diperlukan
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d. Membuat layout

bingkai official.

(Kolaboratif).

. Bertanggungjawab dan

cermat dalam
pembuatan layout
bingkai official

(Akuntabel).

Memiliki  keterampilan
dan pengetahuan
dalam membuat layout
(Kompeten).

Bekerja sesuai dengan
peraturan dan
Undang-Undang
(Loyal)

Proaktif dalam
mengumpulkan
informasi terkait
pembuatan layout
official (Adaptif).
Bekerjasama dengan

pegawai pada ruangan
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e. Berkoordinasi
dengan mentor
untuk koreksi dan
approve layout

bingkai.

seksi lain dalam
pembuatan konten

plan (Kolaboratif)

. Memastikan data yang

telah didapatkan telah
sesuai (Akuntabel).
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
berkoordinasi
sehingga terjalin saling
peduli (Harmonis)
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama
(Kolaboratif).
Menghadirkan rasa
tanggungjawab  saat
koreksi dan approve
kepada mentor
(Akuntabel).
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f. Membuat conten
plan terkait
informasi

pertanahan

g. Mengkoordinasikan
dengan seksi yang

f. Adanya kejelasan

administrasi  sebagai
bentuk
pertanggungjawaban
melalui pembuatan
konten plan
(Akuntabel).

Memiliki keterampilan
dan pengetahuan
dalam membuat layout
bingkai kantah dan
konten plan
(Kompeten)

Konten plan dibuat
untuk  melaksanakan
tugas sesuai dengan
Undang-Undang
terkait informasi publik

(Loyal).

. Bekerjasama dengan

seksi terkait mengenai




terkait
informasi

pertanahan.

mengenai

informasi
(Kolaboratif)

pertanahan

Bekerja sama dengan

pihak yang
bertanggungjawab
untuk memberikan
data informasi
pertanahanyang
diperlukan
(Kolaboratif).

Menjaga suasana
tetap kondusif saat

berkoordinasi
sehingga terjalin saling

peduli (Harmonis)

Melakukan
Riset materi

konten

a. Berkonsultasi
dengan
mengenai

materi konten

mentor

Riset

Daftar
Konten
Laporan
riset

konten.

Materi a.

dan
hasil

materi

Berupaya melakukan
perbaikan tiada henti
dengan berdiskusi
dengan mentor

(Berorientasi

Melalui

kegiatan

riset materi konten

untuk
menghasilkan
kepastian

akan

Nilai Melayani
dapat  dikuatkan
saat melakukan

konsultasi dengan
sikap sopan dan
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Pelayanan)
Melaksanakan
pekerjaan dengan
displin (Akuntabel)
Kemauan belajar
proses pengelolaan
informasi
yang

mentor (Kompeten)

pertanahan
dibantu  oleh
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
konsultasi  sehingga
terjalin saling peduli
(Harmonis).

Mencari solusi dengan

mentor agar bisa
membuat kegiatan
yang memudahkan
pegawai dalam
menaati peraturan
(Loyal).

pertanggungjawab
an pengelolaan
media sosial dan
meningkatkan

kualitas  informasi
akan mewujudkan

berkontribusi pada

misi  ketiga yaitu
pelayanan  publik
dan tata kelola

kepemerintahan

yang
dan berdaya saing.

berkualitas

ramah, serta
dengan sikap
cermat dan teliti

dalam menyusun
riset materi konten
dan menyusun
laporan hasil
materi konten
tuntas berarti
bahwa
pengelolaan
informasi
sebelum
disampaikan
kepada
masyarakat dapat
mengauatkan
nilai Profesional.
Pada

riset

kegiatan
materi

mencerminkan
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b. Menyusun  Daftar

Materi Konten
Yang akan
digunakan

c. Menyusun laporan

Riset materi konten

Bertindak proaktif
berdiskusi dengan

mentor (Adaptif).

Mengambil

kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama

(Kolaboratif).

b. Adanya kejelasan

administrasi  sebagai
bentuk
pertanggungjawaban
melalui  penyusunan
riset materi konten
(Akuntabel)
Memiliki pengetahuan
teknis dalam
menyusun Materi

riset(Kompeten).

. Adanya kejelasan

administrasi  sebagai

bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya dan
diandalkan. Hal
ini dapat
menguatkan nilai

Terpercaya.




pertanahan

bentuk
pertanggungjawaban
melalui  penyusunan
menyusun laporan
riset materi
(Akuntabel).

Memiliki pengetahuan
teknis dalam
menyusun menyusun
laporan  hasil riset
materi
konten(Kompeten).
Laporan hasil materi
konten dibuat sesuai
dengan aturan yang
berlaku (Loyal)

Materi riset dapat
memudahkan berbagai
pihak yang
membutuhkan
(Kolaboratif).




Melakukan
editing
konten
informasi

pertanahan

. Berkonsultasi

dengan mentor
mengenai  materi
editing konten
informasi
pertanahan

Design
informasi

pertanahan

konten

a. Melakukan

perbaikan

tiada henti dengan

berdiskusi dengan
mentor (Berorientasi
Pelayanan)

Melaksanakan

pekerjaan dengan
displin (Akuntabel)
Melaksanakan

Kemauan belajar
proses design
informasi  pertanahan
yang dibantu oleh

mentor (Kompeten)
Menjalin hubungan
baik dengan pegawai-
pegawai di  setiap
seksi saat melakukan
editing konten materi
(Harmonis)

Mencari solusi dengan

Melalui kegiatan
editing konten
informasi

pertanahan untuk

menghasilkan
kualitas standar
operasional
prosedur akan
mewujudkan
kontribusi terhadap
misi
“Menyelenggaraka
n Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan
yang
Dunia.

Ruang
Berstandar

Nilai Melayani
dapat  dikuatkan
saat melakukan
konsultasi dengan

sikap sopan dan

ramah, sertq
dengan sikap
cermat dan teliti

dalam melakukan
design konten
informasi
pertanahan

dapat menguatkan

nilai Profesional
bekerja  dengan
integritas,  dapat
dipercaya dan
diandalkan

tercermin saat
melakukan

pembuatan design
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b. Mencari
pengetahuan
tentang design
konten informasi

pertanahan

mentor agar bisa
membuat kegiatan

yang memudahkan

pegawai dalam
menaati peraturan
(Loyal)

Bertindak proaktif
berdiskusi dengan

mentor (Adaptif).
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama
(Kolaboratif).

. Memastikan design

sesuai dengan
informasi publik yang
tidak terkecualikan
(Akuntabel)

Berinovasi membuat

kegiatan yang

konten informasi
pertanahan . Hal
ini dapat
menguatkan nilai

Terpercaya.
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c. Menyiapkan design
konten informasi

pertanahan

memudahkan
pekerjaan di Kantor
(Adaptif).
Bekerjasama dengan
pegawai dalam
menyiapkan
design(Kolaboratif)
Memberikan

pelayanan terbaik
kepada seksi terkait
yang berkepentingan
dengan informasi
publik yang
jelas(Berorientasi
Pelayanan)
Bertanggungjawab
terhadap pekerjaan
dengan berhati-hati
dan teliti saat
mendesign konten
(Akuntabel)
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d. Membuat  design
konten informasi

pertanahan.

Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif dengan
memudahkan pihak
dalam mendesign
konten informasi publik
di Kantor (Harmonis).
Menjaga informasi
publik yang
dikeculaikan (Loyal)
Konten informasi
publik yang dapat
memudahkan
masyarakat  dengan
pemahanan
(Kolaboratif).

. Melaksanakan

pekerjaan dengar
cermat dan

bertanggungjawab




dengan mendesign

konten informasi publik

(Akuntabel)

Saling membantu
dalam proses
pemilihan informasi

pertanahan di setiap
ruangan (Harmonis)
Menjaga informasi
yang dikecualikan
kepada publik (Loyal)
Design konten
informasi  pertanahan
untuk keperluan
digitalisasi (Adaptif)
Menjalin Kerjasama
dengan pegawai di
setiap ruangan untuk
informasi  pertanahan
(Kolaboratif).

Publikasi

a. Berkonsultasi

Unggahan

a. Melaksanakan

Melalui

kegiatan

Ketika
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Informasi

Pertanahan

kepada

mentor

mengenai informasi

pertanahan

akan di publish

yang

Publikasi
Informasi
Pertanahan dan
Laporan
Kuesioner
Testimoni
masyarakat
terkait media
sosial Instagram
Kantor
Pertanahan

Kabupaten Bone.

pekerjaan dengan

cermat dan
bertanggungjawab
dan

dengan data

informasi
yang
(Akuntabel)
Memiliki

mempublikasi

pertanahan
sudah diedit
kemampuan
informasi  pertanahan
melalui media sosial

instagram (Kompeten)

Saling tolong
menolong dalam
mempublikasi

informasi  pertanahan
(Harmonis)

Menjaga informasi
pertanahan yang

dikecualikan (Loyal)
Mengambil

publikasi infromasi

pertanahan untuk
menghasilkan serta
memudahkan dan
meningkatkan

produktivitas dalam
hal

informasi

pemahaman
tersebut
akan mewujudkan
kontribusi terhadap
misi

“Menyelenggaraka
n Penataan Ruang

dan Pengelola
Pertanahan yang
Produktif,

Berkelanjutan, dan

Berkeadilan.”

melaksanakan
tahap kegiatan
publikasi informasi

pertanahan, pihak|

yang

berkepentingan
dapat dengan
mudah
menjalankan
pekerjaannya
dalam hal
pelayanann
sehingga hal
tersebut dapat
menguatkan nilai
organisasi yaitu
Melayani.

Bekerja sama dan

bekerja cerdas
antara penulis,
mentor, dan
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b. Mengumpulkan
bahan publikasi
informasi
pertanahan  yang
sudah diedit

kesempatan dengan
berkontribusi dan

bekerja sama dengan

pegawai yang
membantu proses
publikasi informasi
pertanahan

(Kolaboratif)

Melaksanakan

pekerjaan dengan
cermat dan
bertanggungjawab

dengan pembuatan

publikasi informasi
pertanahan
(Akuntabel)

Kemauan belajar

membuat  unggahan
publikasi informasi
pertanahan
(Kompeten)

pihak-pihak yang
berkepentingan
dalam melakukan
publikasi informasi
pertanahan,
menuntaskan
penyelesaiannya,
dan memberikan
kemudahan dalam
mengakses
informasi dan data
pertanahan yang
merupakan wujud
penguatan nilai
Profesional.
Dengan
melakukan
publikasi informasi
pertanahan berarti

seseorang

terbiasa  bekerja
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c. Membuat

caption

terhadap postingan

yang
diunggah

akan

Menjaga informasi
yang dikecualikan
untuk masyarakat
(Loyal)

Beradaptasi dalam
pengelolaan informasi
pertanhaan
menggunakan media
sosial (Adaptif)
Menijalin kerjasama
dengan pegawai yang
memahami informasi
pertanahan
(Kolaboratif).
Memberikan
pelayanan terbaik
kepada pihak yang
membutuhkan
informasi  pertanahan
(Berorientasi
Pelayanan)

dengan akuntabel,
integritas,  dapat
dipercaya dan
dapat diandalkan.
Hal ini  dapat
menguatkan nilai

organisasi  yaitu

Terpercaya.
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d. Mengunggah
publikasi informasi

Melaksanakan

pekerjaan dengan
cermat dan
bertanggungjawab
dengan informasi
pertanahan
(Akuntabel)
Meningkatkan
kompetensi dalam
literasi digital
(Kompeten)

Menjaga suasana

tetap kondusif saat
pengumpulan

informasi  pertanahan
hingga pembuatan
caption agar terjalin
saling peduli

(Harmonis)

. Berupaya mencari

solusi ketika terdapat
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pertanahan

e. Melaporkan kepada
mentor mengenai
publikasi informasi
pertanahan  yang

telah diunggah

masalah terkait
unggahan yang akan
dibuat (Loyal).

Mampu menggunakan
teknologi tebaru dalam
mengunggah publikasi
informasi  pertanahan
(Adaptif)

Bekerja sama dengan
pegawai yang ahli
dibidang teknologi
untuk menyelesaikan
informasi  pertanahan
yang akan dibuat
(Kolaboratif).

. Melaksanakan

pekerjaan dengan
displin (Akuntabel)

Kemauan belajar
proses publikasi

informasi  pertanahan




yang dibantu oleh
mentor (Kompeten)
Menjaga suasana
tetap kondusif saat
konsultasi sehingga
terjalin saling peduli
(Harmonis)

Mengikuti perintah dan

arahan pimpinan
(Loyal)

Bertindak proaktif
berdiskusi dengan

mentor (Adaptif).
Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama dengan

pihak yang
bertanggungjawab
dengan publikasi
informasi
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f. Membuat kuesioner
tekait testimoni
masyarakat terkait
media sosial
instagram  Kantor
Pertanahan

Kabupaten Bone

g. Menyebarluasakan
kuesioner tersebut

kepada masyarakat

pertanahan(Kolaborat
if).

Bertanggungjawab dan
cermat dalam
mengumpulkan
informasi kuesioner

testimoni masyarakat

(Akuntabel)
Saling membantu
dalam proses

pengumpulan
informasi untuk
pengisian  kuesioner
(Harmonis)
Bekerjasama dengan
pegawai pada ruangan
loket (Kolaboratif)

. Melaksanakan

pekerjaan dengan
cermat dan
bertanggungjawab
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h. Merekap

hasil

data kuesioner
(Akuntabel)

Memiliki  keterampilan
teknis dalam
berkomunikasi ketika

membagikan

kuesioner

(Kompeten)

Saling membantu
dalam proses

penyebarluaskan
kuesioner kepada
masyarakat
(Harmonis)
Bekerjasama dengan
pegawai dalam
penyebarluasakan
kuesioner kepada
masyarakat
(Kolaboratif).

h. Melakukan perbaikan
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kuesioner testimoni
masyarakat
terhadap media
sosial instagram
Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone

tiada henti dengan
berdiskusi dengan
mentor (Berorientasi
Pelayanan)
Bertanggungjawab
terhadap pekerjaan
dengan berhati-hati
dan teliti saat merekap
hasil kuesioner
testimoni masyarakat
(Akuntabel).
Membangun
lingkungan kerja yang
kondusif dengan
memudahkan pihak

dalam mengidentifikasi

publikasi informasi
pertanahan
berdasarkan hasil
kuesioner

(Harmonis).

58




i. Melaporkan hasil

kuesioner

testimoni
masyarakat
terhadap media
sosial instagram
Kantor Pertanahan
Kabupaten  Bone

kepada mentor.

Hasil kuesioner
testimoni masyarakat
dibuat untuk
melaksanakan tugas
keterbukaan informasi
publik

(Loyal).

i. Mengambil

kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama dengan
masyarakat terkait
pemahaman informasi
pertanahan
(Kolaboratif).
Melaksanakan

pekerjaan dengan
displin (Akuntabel)

Kemauan belajar
proses pelaporan

kuesioner testimoni
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masyarakat yang
dibantu oleh mentor
(Kompeten)

Menjaga suasana
tetap kondusif saat
konsultasi  sehingga
terjalin saling peduli
(Harmonis)
Mengikuti perintah dan
arahan pimpinan
(Loyal)

Bertindak proaktif
berdiskusi dengan
mentor

(Adaptif).

Mengambil
kesempatan dengan
berkontribusi dan
bekerja sama dengan
pihak yang
beertanggungjawab
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dengan kuesioner

testimoni
(Kolaboratif).

tersebut
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Melakukan|
persiapan
rencana
bahan

1 | informasi
pertanaha

n

a. Berkonsultasi
dengan mentor|

mengenai rencana

kerja bahan
informasi
pertanahan

b. Menyusun

resume mengenai

bahan informasi
pertanahan.

C. Menyiapkan
rencana kerjal
informasi
pertanahan.

Tabel 6. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Melakukan
Pembuata

a. Berkonsultasi
dengan mentor
mengenai
pembuatan layout

bingkai

b. Mempelajari
aplikasi pembuatan

layout bingkai

n Layout
Bingkai
Official
dan

c. Mengumpulkan

bahan untuk
membuat layout
bingkai official

konten

plan

d. Membuat layout

bingkai official

e. Berkoordinasi
dengan mentor
untuk koreksi dan
approve layout
bingkai.

f. Membuat conten
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plan terkait
informasi

pertanahan.

g.
Mengkoordinasikan
dengan seksi yang
terkait mengenai
informasi

pertanahan.

Melakukan
Riset
materi

konten

a. Berkonsultasi
dengan mentor
mengenai Riset

materi konten

b. Menyusun Daftar
Materi Konten Yang
akan digunakan

C. Menyusun
laporan Riset materi

konten pertanahan

Melakukan

a. Berkonsultasi




editing

dengan mentor

konten mengenai materi
informasi | editing konten
pertanaha | informasi
n pertanahan.
b. Mencari
pengetahuan
tentang design
konten informasi
pertanahan
C. Menyiapkan
design konten
informasi
pertanahan
d. Membuat design
konten informasi
pertanahan.
Publikasi | a. Berkonsultasi
Informasi | kepada mentor|
Pertanaha| mengenai informasi
n pertanahan  yang
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akan di publish

b. Mengumpulkan
bahan publikasi
informasi
pertanahan  yang
sudah diedit

c. Membuat caption
terhadap postingan
yang akan
diunggah

d.Mengunggah
publikasi informasi

pertanahan

e. Melaporkan
kepada mentor
mengenai publikasi
informasi

pertanahan  yang

telah diunggah

f.Membuat
kuesioner tekait
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testimoni
masyarakat terkait
media sosial
instagram  Kantor
Pertanahan
Kabupaten Bone

g.Menyebarluasaka
n kuesioner
tersebut kepada

masyarakat

h.Merekap hasil
kuesioner testimoni
masyarakat

terhadap media
sosial instagram
Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone

i. Melaporkan hasil
kuesioner testimoni
masyarakat

terhadap media
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sosial instagram
Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone

kepada mentor.
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F. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK
Tabel 8. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

I Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Jumlah
1 2 3 4 5 Per Nilai
1 Berorientasi Pelayanan | 1 1 1 2 2 7
2 Akuntabel 2 6 3 4 8 23
3 Kompeten 2 5 3 1 6 17
4 Harmonis 1 4 1 3 7 16
5 | Loyal 2 4 2 3 6 17
6 Adaptif 1 2 1 3 4 11
7 Kolaboratif 2 7 2 4 8 23
Jumlah mata pelatihan per
kegiatan 11 29 13 20 41 114
Menyetujui:
Bogor, 17 Oktober 2022 Bone, 17 Oktober 2022
COACH MENTOR
Ir. Hadi Arnowo, M.App.Sc Hamri Yahya, S.Sos., M.M.
NIP: 19651213199003100 NIP: 19820114 200212 1 001
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BAB Il PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Selama berada di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone sejak Agustus 2022
dan selama penulis menjalankan masa aktualisasi, penulis mengamati contoh
kerja dan cara kerja yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone yang
dilakukan oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) baik Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam
menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Penulis melihat profesionalitas dari masing-
masing Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada, namun penulis melihat sosok yang
sangat patut dijadikan contoh dan panutan (Role Model) selama kegiatan
aktualisasi yaitu Bapak Hamri Yahya, S.Sos., M.M. selaku Kepala Sub Bagian
Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Bone. Sosok yang penulis anggap

sebagai orang yang sangat patut di jadikan panutan.

;:; A\
=

Gambar 7. Kasubbag Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Alasan Penulis memilih Bapak Hamri Yahya, S.Sos., M.M. sebagai panutan
Penulis selama kegiatan aktualisasi ini karena sebagai seorang pemimpin, beliau
terlihat mencerminkan ASN yang menerapkan nilai-nilai bela negara dalam
kehidupan sehari-harinya, seperti rutin mengikuti apel pagi di lingkungan Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone yang dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis dan juga
sering kali menjadi Pembina apel. Beliau juga selalu terlibat dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan baik dalam lingkungan kantor maupun diluar kantor.

Selain sikap-sikap bela negara yang ditunjukkan oleh Bapak Hamri Yahya,
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S.Sos., M.M., beliau juga memperlihatkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam kehidupan

sehari-hari khususnya di lingkungan kantor seperti:

1.

Beliau menyampaikan pesan dan amanat dalam bekerja terutama terhadap
pekerjaan-pekerjaan yang telah selesai untuk dilakukan koreksi. Ini
merupakan perwujudan nilai Berorientasi Pelayanan dimana beliau selalu
ingin Kantor Pertanahan Kabupaten Bone terus melakukan perbaikan tiada
henti. Beliau juga beberapa kali melakukan breafing bersama petugas loket
guna untuk memberikan arahan agar bisa memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat.

Beliau merupakan sosok atasan yang sangat disiplin dalam hal pencapaian
target, waktu kerja, serta hasil kerja. Hal ini merupakan penerapan dari nilai
BerAKHLAK vyaitu nilai Akuntabel, dimana beliau sangat mengutamakan
disiplin para pegawai dan selalu mengingatkan untuk bekerja secara jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta berintegritas tinggi.

Beliau sering meningkatkan kompetensi diri dalam mengikuti
perkembangan zaman dan teknologi yang semakin meningkat. Beliau juga
selalu membantu pegawai untuk belajar dan berkembang sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Hal ini merupakan penerapan dari nilai
BerAKHLAK yaitu nilai Kompeten, dimana beliau bisa melaksanakan
tugasnya dengan kualitas terbaik.

Beliau merupakan sosok yang peduli dan menghargai pegawai-pegawai
yang ada di Kantor dengan tidak memandang latar belakang seseorang.
Beliau juga tidak menjaga jarak dengan bawahan sehingga bawahan
dengan mudah dapat berkonsultasi dengan beliau dalam masalah
pekerjaan sehingga ketika bawahan mengalami kendala maka akan dapat
menyelesaikannya bersama. Tak jarang beliau juga kerap mengajak kami
untuk bercanda agar terciptanya suatu lingkungan kerja yang kondusif
sesuai dengan nilai Harmonis.

Beliau merupakan sosok yang berdedikasi tinggi dalam menjaga nama baik
Instansi maupun rekan-rekan kerjanya. Beliau juga sangat memegang
teguh nilai-nilai Pancasila dan aturan-aturan yang berlaku. Hal ini
merupakan penerapan dari nilai BerAKHLAK vyaitu Loyal.

Beliau terus berinovasi dan cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan.

Beliau juga mendorong pegawai agar terus mengembangkan kreativitas
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B.

untuk membuat Kantor Pertahanan Kabupaten Bone menjadi lebih baik.

Hal ini merupakan penerapan dari nilai BerAKHLAK yaitu Adaptif.

7. Beliau adalah sosok atasan yang peduli dengan pengembangan kualitas
sumber daya manusia pegawai-pegawainya, dimana beliau sering
memberikan kesempatan terhadap pegawai untuk berkontribusi dalam
kegiatan yang ada di Kantor sehingga bisa meningkatkan kreativitas dan
kompetensi para pegawai. Hal ini merupakan perwujudan dari Ber-
AKHLAK vyaitu nilai Kolaboratif karena beliau menggerakkan pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.

Dalam kedudukan dan perannya sebagai ASN, Bapak Hamri Yahya,
S.Sos., M.M. juga mendukung terwujudnya Smart Governance seperti terus
melalukan upaya untuk meningkatkan kualitas baik dari segi pelayanan maupun
kompetensi sumber daya manusia di Kantor. Terlihat beliau sering memantau dan
mengontrol layanan pengaduan masyarakat di lingkungan kantor agar bisa
memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi dan membuat masyarakat tidak
nyaman. Beliau juga sering mengajak pegawai untuk mengoptimalkan penerapan
dan pengembangan sistem pemerintahan berbasis elektronik guna menunjang
pekerjaan agar lebih efektif dan efisien, baik dibidang pelayanan maupun internal
kantor.

Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan

a) Melakukan persiapan rencana kerja bahan informasi pertanahan

% Berkonsultasi dengan mentor mengenai rencana kerja bahan
informasi pertanahan

Pada tahap awal penulis melakukan konsultasi dengan mentor

yang juga menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha pada

Kantor Pertanahan Kabupaten Bone. Mentor memberikan beberapa

masukan dan mengarahkan untuk melakukan konsultasi ke

pegawai yang memahami terkait informasi pertanahan untuk

mencari data dan menyusun rencana kerja serta melaksanakan

kegiatan dengan meminta bantuan kepada rekan-rekan pegawai di

Seksi lainnya
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Gambar 8. Konsul Mentor

< Menyusun resume mengenai bahan informasi pertanahan

Tahapan kegiatan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis,
21 Oktober 2022. Pada tahapan ini penulis menyusun dan
mencetak peraturan terkait informasi pelayanan yaitu Peraturan
Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2010 Tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan
Pertanahan, dan Peraturan Menteri ATR/BPN NO 4 Tahun 2017
Tentang Standar Pelayanan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Dengan adanya penulis
menyusun resume dari peraturan-peraturan tersebut diharapkan
penulis bisa memahami terkait informasi standar pelayanan

pertanahan yang sudah tertuang di peraturan tersebut.
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Gambar 9. Menyusun resume

+» Membuat rencana kerja informasi pertanahan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 30
Oktober 2022. Pada tahap ini, penulis menyusun dan mencetak
tahapan kegiatan yang telah disusun dan tertera pada rancangan
aktualisasi. Tahapan kegiatan ini memudahkan penulis untuk
mengetahui sejauh mana tahapan kegiatan yang telah terlaksana
maupun yang akan dilaksanakan. Kemudian akan dilakukan
pemberian tanda ceklis untuk tahapan kegiatan yang telah

dilaksanakan.
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Gambar 10. Rencana Kerja

b) Melakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan

+ Berkonsultasi dengan mentor mengenai pembuatan layout bingkai
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 24 Oktober 2022.
Pada tahap konsultasi, mentor memberikan beberapa masukan dan
mengarahkan untuk memasukan informasi-informasi yang sering
ditanyakan oleh pemohon dan dalam layout bingkai diharapkan
adanya ciri khas dari kabupaten bone untuk menjadi pembeda
untuk kantor pertanahan lainnya. Sehingga layout bingkai dapat

menjadi media dalam informasi kabupaten Bone sendiri.

Gambar 11. Konsul Mentor
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Mempelajari aplikasi pembuatan layout bingkai dengan pegawai
yang bepengalaman

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Oktober
2022. Pada tahap ini, penulis melakukan diskusi bersama rekan
senior yang sudah berpegalaman dalam membuat desain layout.
Beliau memberikan penjelasan terkait mengunakan aplikasi
pembuat desain layout dan juga menjelaskan bahwa penggunaan
aplikasi yang bisa digunakan untuk media sosial. Rekan senior
penulis menyarankan untuk menggunakan aplikasi canva karena
dirasa pilihan-pilihan dalam penggunaan lebih mudah untuk pemula

seperti penulis.

Gambar 12. Mempelajari aplikasi canva dengan pegawai

Mengumpulkan bahan untuk membuat layout bingkai official.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 25
Oktober 2022. Pada tahapan kegiatan ini, penulis mendeskripsikan
unsur-unsur apa saja yang akan penulis masukan dalam layout
bingkai official. Unsur-unsur ini dapat digunakan sebagai tema
bulanan dalam kegiatan maupun informasi yang akan diposting di
media sosial. Berdasarkan konsul yang sudah penuis lakukan
bersama mentor dimana mentor ingin memberikan unsur ciri khas
Bone maka penulis menggunakan Monumen Kota Kelahiran JK dan
Monumen Patung Arung Palakka sebagai unsur pelengkap. Penulis
mengambil unsur tersebut karena momen sejarah serta tempat
strategis di lingkungan Kabupaten Bone. Dan juga harus memilih
informasi mana saja yang akan menjadi bahan layout agar bahan
tersebut dapat menjadi jelas dan dimengerti serta dipahami oleh
masyarakat dan pemohon.
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Gambar 13. Mengumpulkan bahan layout bingkai official

Membuat layout bingkai official

Kegiatan ini dimulai pada hari Kamis, 27 Oktober 2022. Pada
tahap ini, Penulis mulai membuat layout bingkai menggunakan
aplikasi canva agar mempermudahkan penulis sekaligus
memasukan bahan-bahan untuk membuat layout pada tahapan
kegiatan sebelumnya. Pada tahap ini penulis menggunakan elemen
berwarna kuning emas dan coklat dimana kuning emas
melambangkan keagungan, diharapkan Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone senantiasa menjunjung tinggi integritas serta
bersifat agung dan luhur. Sedangkan elemen berwarna coklat
melambangkan pakaian dinas harian yang dikenakan oleh PNS
Kementerian ATR/BPN namun juga coklat melambangkan warna
bumi diharapkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bone mampu
memberikan rasa hangat, nyaman, aman dan terpercaya kepada
masyarakat.

- . - m

Gambar 14. Membuat layout bingkai official

Berkoordinasi dengan mentor untuk koreksi dan approve layout
bingkai

Pada tahap ini, Penulis kembali berkoordinasi dengan
mentor terkait hasil dari layout bingkai yang sudah dibuat oleh

penulis apakah ada yang perlu ditambahkan atau tidak. Mentor
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sudah cukup dengan layout yang sudah dibuat oleh penulis
sehingga tidak ada yang perlu ditambahkan. Dan mentor
memberikan saran untuk bertanya mengenai informasi pertanahan
ke bagian informasi loket, sekiranya informasi apa saja yang sering

ditanyakan kepada loket informasi.

Gambar 15. Konsul Mentor terkait koreksi dan approve bingkai

Membuat konten plan terkait informasi pertanahan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Oktober
2022. Pada tahap ini, penulis membuat konten plan dimana hal ini
bermanfaat untuk membantu penulis dalam membuat konten
informasi pertanahan apa saja yang akan diinformasikan di
instagram Kantah Bone. Serta dapat membantu penulis untuk
membatasi informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat
melalui media sosial. Dalam pemilihan bahan publikasi ini yang
dimasukan di konten plan tentu penulisa sudah berkoordinasi
langsung oleh rekan senior penulis yang lebih paham terkait

informasi pertanahan.
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Evidence 1. Evidence Konten Plan

% Mengkoordinasikan dengan seksi yang terkait mengenai informasi
pertanahan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Oktober

2022. Pada tahap ini, penulis berkaloborasi dengan seksi 2 yaitu

seksi penetapan hak dan pendaftaran untuk mengetahui informasi

mengenai pertanahan berdasarkan perundang-undangan yang

berlaku dan menggunakan landasan hukum yang masih berlaku.

Gambar 16. Berkonsultasi dengan seksi lain
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c) Melakukan riset materi konten

% Berkonsultasi dengan mentor mengenai riset materi konten
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 1 November 2022. Pada tahap
ini, Penulis berkonsultasi dengan mentor untuk membahas terkait hasil informasi
yang sering ditanyakan dibagian loket informasi terkait pertanyaan-pertanyaan
yang sering diajukan oleh pemohon. Dalam tahapan ini mentor meminta untuk
dibuatkan konten informasi yang poin-poin penting yang sering ditanyakan oleh

pemohon. Sehingga nantinya informasi tersebut dapat berguna untuk pemohon.
/ .o ol I
) 4 : ‘

Gambar 17. Konsul mentor terkait riset materi konten

% Meyusun daftar materi konten yang akan digunakan
Pada tahap ini dilaksanakan pada Senin, 31 Oktober 2022.
Penulis membuat dafatar ringkasan materi yang dimasukan di
dalam desain publikasi informasi pertanahan. Ringkasan ini dapat
membantu penulis untuk memasukan informasi-informasi penting
yang dimasukan di media sosial instagram sebagai media publikasi

informasi pertanahan.
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Gambar 18. Menyusun daftar materi konten yang akan digunakan

« Menyusun laporan riset materi konten pertanahan.

Pada tahap ini dilaksanakan pada Selasa, 2 Oktober 2022.
Penulis membuat riset dimana penulis mulai membandingan konten
informasi pertanahan yang sebelumnya sudah pernah penulis
posting di media sosial instagram apakah memiliki nilai engagement
kepada publiknya sehingga dapat mengoptimalisasi konten yang
akan penulis buat untuk publikasi informasi pertanahan. Dapat
dilihat berdasarkan jumalah like dari posting tersebut, komen yang
ada di postingan serta mengenai konten tersebuta apakah informasi
atau adanya mampu menarik perhatian publik dan caption yang
menarik untuk dibaca baik di dalam kontennya tau di caption itu

sendiri.
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Gambar 19. Menyusun Riset materi konten pertanahan

d) Melakukan editing konten informasi pertanahan

+ Berkonsultasi dengan mentor mengenai materi editing konten
informasi pertanahan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 2 November 2022.
Pada tahap konsultasi, Mentor menanyakan perkembangan
kegiatan aktualisasi Penulis dan juga memberikan beberapa
masukan dan mengarahkan untuk mengecek kembali informasi-
informasi apa saja yang akan dimasukan di media sosial instagram
dan membuat melihat ringkasan materi konten yang telah penulis

susun.
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Gambar 20. Konsul mentor mengenai materi editing

% Mencari pengetahuan tentang desain konten informasi pertanahan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 2 November
2022. Pada tahap ini, penulis belajar bagaimana menggunakan
canva dan feature-feature apa saja yang bisa digunakan didalam
canva untuk mendesain sebuah konten. Dalam proses belajar ini
penulis menggunakan media youtube sebagai media untuk belajar
karena banyaknya tutorial dan webinar-webinar yang bisa

digunakan sebagai media pembelajaran.

Gambar 21. Melakukan webinar mengenai desain konten
¢ Menyiapkan desain konten informasi pertanahan
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 4
November 2022. Pada tahapan kegiatan ini, penulis menyiapkan
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keperluan untuk memulai membuat desain konten informasi
pertanahan seperti aplikasi canva dan ringkasan materi konten
pertanahan.

Gambar 22. Menyiapkan desain konten

°,

% Membuat desain konten informasi pertanahan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada Jum’at, 4 November
2022. Penulis pada tahapan kegiatan ini mulai mendesain konten-
konten yang sudah dikonsulkan dengan mentor dan seksi lain yang

lebih memahami terkait informasi pertanahan.

Gambar 23. Membuat desain konten informasi pertanahan



e) Publikasi Informasi Pertanahan

« Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi pertanahan
yang akan dipublish
Kegiatan ini dimulai pada hari Selasa, 8 November 2022. Pada
tahap ini, Penulis melakukan konsultasi bersama Mentor mengenai
design yang telah dibuat untuk dipublish di akun media sosial
Kantor Pertanahan Kabupaten Bone. Penulis memberikan saran-

saran terkait hal-hal apa saja yang perlu dibenahi seperti font dibuat

lebih besar agar bisa lebih jelas untuk informasi.

Gambar 24. Konsultasi dengan mentor terkait informasi pertanahan yang
akan dipublish

s Mengumpulkan bahan publikasi informasi pertanahan yang
sudah diedit

Tahap mengumpulkan bahan publikasi informasi pertanahan

yang sudah diedit dilaksanakan pada hari Selasa, 8 November

2022. Penulis mengumpulkan design yang sudah diedit yang

digunakan untuk persiapan publikasi sekligus untuk mengecek

kembali apakah ada informasi yang kurang atau salah penulisan.

85



Gambar 25. Mengumpulkan bahan publikasi informasi pertanahan

« Membuat caption terhadap postingan yang akan diunggah
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 9 November
2022. Pada tahap ini penulis mulai membuat caption dimana isi dari
caption itu harus ada informasi yang jelas dan bersifat ajakan untuk
memahami informasi pertanahan yang telah dibuat. Penulis
sebulum membuat caption juga menulis di dokumen word agar

dapat membantu pengecekan sebelum konten diunggabh.

Gambar 26. Membuat caption terhadap postingan yang akan
diunggah

« Mengunggah publikasi informasi pertanahan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 10 November
2022. Pada tahap ini, penulis mengunggah publikasi informasi

pertanahan di media sosial instagram selain itu penulis juga
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mengunggah di facebook dan twitter sehingga dapat menggunakan

segala media untuk mendapatkan infromasi pertanahan.

Gambar 27. Mengunggah publikasi informasi pertanaan

s Melaporkan kepada mentor mengenai publikasi informasi
pertanahan yang telah diunggah

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 10 November

2022. Penulis setelah mengunggah konten informasi pertanahan

juga melaprkan kepada mentor bahwa konten sudah diunggah

serta menampilkan caption dan gambar yang telah diunggah.

Gambar 28. Melaporkan kepada mentor terkait publikasi informasi pertanahan
yang telah diunggah
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Membuat kuesioner terkait testimoni masyarakat terkait media
sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Jum’at, 11 November
2022, penulis membuat kuesioner yang ditujukan kepada
masyarakat untuk menilai pelayanan publikasi informasi terkait
informasi pertanahan apakah sudah cukup atau ada yang perlu

ditambahkan.

Gambar 29. Membuat kuesioner terkait testimoni masyarakat
terkait media sosial instagram

Menyebarluaskan kuesioner tersebut kepada masyarakat

Kegiatan ini dimulai pada hari Senin 14 November 2022.
Pada tahap ini, Penulis menyebarluaskan kuesioner kepada
masayarakat yang ada di loket, dalam penagarahan penulis juga
mengajak masyarakat untuk membuka media sosial kanto
pertanahan kabupaten Bone sebagai salah satu media dalam

memberikan informasi kepada masyarakat.
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Gambar 30. Menyebarkan kuesioner kepada masyarakat

% Merekap hasil kuesioner testimoni masyarakat terhadap media
sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
Tahap merekap hasil kuesioner dilaksanakan pada hari
Selasa, 25 November 2022. Penulis mulai merekap hasil kuesioner
yang telah diisi oleh masyarakat terkait penggunaan media sosial
Kantor Pertanahan Kabupaten Bone menggunakan google formulir
yang telah dibuat, serta jawaban digabung menjadi satu agara
memperoleh hasil kuesioner sebagai bahan evaluasi Kantor
Pertanahan Kabupaten kedepannya terkait publikasi informasi

pertanahan.
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Gambar 31. Merekap hasil kuesioner
% Melaporkan hasil kuesioner testimoni masyarakat terhadap media

sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone kepada
mentor

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 16 November
2022. Pada tahap ini, Penulis melaporakan hasil kuesioner
testimoni masyarakat kepada mentor sebagai bahan tindak lanjut

dari proses pengunaan media sosial kedepannya.

Gambar 32. Melaporkan hasil kuesioner testimoni masyarakat
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Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda ll

a) Uraian Tahapan Kegiatan Aktualisasi dalam Penerapan
Nilai-Nilai BerAKHLAK
Kegiatan 1

+ Melakukan Persiapan rencana bahan informasi pertanahan

1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai rencana kerja bahan
informasi pertanahan

e kemauan untuk perbaikan tiada henti dengan rencana
gagasan yang akan dilakukan (Berorientasi Pelayanan),

e kemauan belajar resume informasi pertanahan yang
dibantu oleh mentor (Kompeten),

e menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),

e mengikuti perintah dan arahan atasan (Loyal),

e menyeusaikan diri dengan kondisi kantor dan bertindak
proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
bekerja sama (Kolaboratif).

2) Menyusun resume mengenai bahan informasi pertanahan

e menyusun resume bahan informasi pertanahan dengan
cermat (Akuntabel),

e Memiliki pengetahuan teknis dalam menyusun rencana
kerja dan resume bahan informasi pertanahan
(Kompeten),

¢ Menyusun rencana kerja dengan mengerjakannya sesuai
dengan Undang-Undang yang berlaku (Loyal).

3) Membuat rencana kerja informasi pertanahan

e memastikan Kkelengkapan rencana kerja dengan
menyiapkan informasi pertanahan (Akuntabel),

e bekerja sama dengan pegawai di Kantor dalam
membuat rencana kerja informasi pertanahan
(Kolaboratif).

91



Kegiatan Il
s Melakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan
1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai pembuatan layout

bingkai

kemauan melakukan rencana perbaikan dalam
pengelolaan media sosial khususnya instagram

(Berorientasi Pelayanan),

e melaksanakan pekerjaan dengan disiplin (Akuntabel),

e kemauan belajar proses pembuatan layout bingkai
official dibantu oleh mentor (Kompeten),

e menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),

e mengikuti perintah dan arahan pimpinan (Loyal),

e bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e mengambil kesempatan dengan Dberkontribusi dan

bekerja sama (Kolaboratif).

2) Mempelajari aplikasi pembuatan layout bingkai dengan
pegawai yang bepengalaman
e memiliki kemampuan komunikasi yang baik ketika
berkoordinasi (Kompeten),
e menjaga suasana tetap kondusif saat berkoordinasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),
e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan

bekerja sama dalam sharing knowledge (Kolaboratif).

3) Mengumpulkan bahan untuk membuat layout bingkai official.
¢ menghadirkan rasa tanggungjawab terhadap
pengumpulan bahan layout (Akuntabel),
e memiliki kemampuan komunikasi yang baik ketika
mengumpulkan bahan (BMN) (Kompeten),
¢ menjaga kerahasiaan informasi yang dikecualikan (Loyal),

e bekerja sama dengan pihak yang bertanggungjawab
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untuk memberikan data informasi yang diperlukan
(Kolaboratif).

4) Membuat layout bingkai official

e bertanggungjawab dan cermat dalam pembuatan layout
bingkai official (Akuntabel),

e memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam
membuat layout (Kompeten),

e bekerja sesuai dengan peraturan dan Undang-Undang
(Loyal),

e proaktif dalam mengumpulkan informasi terkait
pembuatan layout official (Adaptif),

e bekerja sama dengan pegawai pada ruangan seksi lain

dalam pembuatan konten plan (Kolaboratif).

5) Berkoordinasi dengan mentor untuk koreksi dan approve layout
bingkai

e memastikan data yang telah didapatkan telah sesuai
(Akuntabel),

e menjaga suasana tetap kondusif saat berkoordinasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
bekerja sama (Kolaboratif),

e Manghadirkan rasa tanggungjawab saat koreksi dan

approve kepada mentor.

6) Membuat konten plan terkait informasi pertanahan
e adanya kejelasan administrasi sebagai  bentuk
pertanggungjawaban melalui pembuatan konten plan
(Akuntabel),
e Memiliki ketrampilan dan pengetahuan dalam membuat
layout bingkai kantah dan konten plan (Kompeten),

e Konten plan dibuat untuk melaksanakan tugas sesuai
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dengan Undang-Undang terkait informasi pertanahan

(Loyal).

7) Mengkoordinasikan dengan seksi yang terkait mengenai
informasi pertanahan

e bekerjasama dengan seksi terkait mengenai informasi
pertanahan (Kolaboratif),

e bekerjasama dengan pihak yang bertanggungjawab
untuk memberikan data informasi pertanahan yang
diperlukan (Kolaboratif),

e Menjaga suasana tetap kondusif saat berkoordinasi

sehingga terjalin saling peduli (Harmonis)

Kegiatan lll
% Melakukan Riset Materi Konten
1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai riset materi konten

e berupaya melakukan perbaikan tiada henti dengan
berdiskusi dengan mentor (Berorientasi pelayanan),

e Melaksanakan pekerjaan dengan disiplin (Akuntabel),
Kemauan belajar proses pengelolaan informasi
pertanahan yang dibantu oleh mentor (Kompeten),

e Menjaga suasana tetap kondusif sehingga terjalin saling
peduli (Harmonis),

e Mencari solusi dengan mentor agar bisa membuat
kegiatan yang memudahkan pegawai dalam menaati
peraturan (Loyal),

¢ Bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e Mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
bekerja sama (Kolaboratif).

2) Meyusun daftar materi konten yang akan digunakan
e adanya kejelasan administrasi sebagai bentuk

pertanggungjawaban melalui penyusunan materi
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konten (Akuntabel),
e memiliki pengetahuan teknis dalam menyusun

ringkasan materi konten(Kompeten).

3) Menyusun laporan riset materi konten pertanahan.

e Adanya kejelasan administrasi sebagai bentuk
pertangungjawaban melalui penyusunan menyusun
riset materi (Akuntabel),

e Memiliki pengetahuan teknis dalam menyusun riset
materi konten (Kompeten).

e Hasil materi konten dibuat sesuai dengan aturan yang
berlaku (Loyal).

e Materi riset dapat memudahkan berbagai pihak yang

membutuhkan (Kolaboratif).

Kegiatan IV
% Melakukan editing konten informasi pertanahan
1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai materi editing
konten informasi pertanahan

e melakukan perbaikan tiada henti dengan berdiskusi
dengan mentor (Berorientasi Pelayanan),

e melaksanakan pekerjaan dengan displin (Akuntabel),

e kemauan belajar proses desain yang dibantu oleh
mentor (Kompeten),

e menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),

e mencari solusi dengan mentor agar bisa membuat
kegiatan yang memudahkan pegawai dalam menaati
peraturan (Loyal),

e bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan

bekerja sama (Kolaboratif).

95



2) Mencari pengetahuan tentang desain konten informasi

pertanahan

memastikan desain sesuai dengan informasi
publik yang tidak terkecualikan (Akuntabel),
Berinovasi membuat kegiatan yang memudahkan
pekerjaan di Kantor (Adaptif),

Bekerjasama dengan pegawai dalam menyiapkan

desain (Kolaboratif).

3) Menyiapkan desain konten informasi pertanahan

memberikan pelayanan terbaik kepada publik yang
berkepntingan dengan informasi publik yang jelas
(Berorientasi pelayanan),

Bertanggungjawab terhadap pekerjaan dengan
berhati-hati dan teliti saat mendesain konten
(Akuntabel),

Membangun lingkungan kerja yang kondusif
dengan memudahkan pihak dalam mendesain
konten informasi publik di kantor (Harmonis),
Menjaga informasi publik yang dikecualikan
(Loyal),

Konten informasi publik yang dapat memudahkan

masyarakat dengan pemahaman (Kolaboratif).

4) Membuat desain konten informasi pertanahan

Melaksanakan pekerjaan dengan cermat dan
bertanggungjawab dengan mendesain konten
informasi publik (Akuntabel),

Saling membantu dalam proses pemilihan
informasi di setiap ruangan (Harmonis),

Menjaga informasi yang dikecualikan kepada
publik (Loyal),

Desain konten informasi pertanahan untuk
keperluan digitalisasi (Adaptif),

Menjalin kerjasama dengan pegawai di setiap
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ruangan untuk informasi pertanahan (Kolaboratif).

Kegiatan V
% Publikasi Informasi Pertanahan
1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi
pertanahan yang akan dipublish

e melaksanakan  pekerjaan dengan cermat dan
bertanggungjawab dengan data dan informasi
pertanahan yang sudah diedit (Akuntabel),

e Memiliki  kemampuan  mempublikasikan  informasi
pertanahan  melalui media  sosial instagram
(Kompeten),

e Saling tolong menolong dalam mempublikasikan
informasi pertanahan (Harmonis),

e Menjaga informasi pertanahan yang dikecualikan (Loyal),

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
bekerja sama dengan pegawai yang membantu proses
publikasi informasi pertanahan (Kolaboratif).

2) Mengumpulkan bahan publikasi informasi pertanahan yang
sudah diedit

e melaksanakan pekerjaan dengan cermatdan
bertanggungjawab dengan pembuatan publikasi
informasi pertanahan (Akuntabel),

e Kemauan belajar membuat unggahan publikasi informasi
pertanahan (Kompeten),

e Menjaga informasi yang dikecualikan untuk masyarakat
(Loyal), beradaptasi dalam pengelolaan informasi
pertanahan menggunakan media sosial (Adaptif),

e Menjalin kerjasama dengan pegawai yang memahami
informasi pertanahan (Kolaboratif).

3) Membuat caption terhadap postingan yang akan diunggah
e memberikan pelayanan terbaik kepada pihak yang

membutuhkan informasi pertanahan (Berorientasi

97



pelayanan),

e melaksanakan pekerjaan dengan cermat dan
bertanggungjawab dengan informasi pertanahan
(Akuntabel),

e meningkatkan kompetensi dalam literasi digital
(Kompeten),

e Menjaga suasana tetap kondusif saat pengumpulan
hingga pembuatan caption agar terjalin saling peduli

(Harmonis)

4) Mengunggah publikasi informasi pertanahan
e berupaya mencari solusi ketika terdapat masalah terkait
unggahan yang akan dibuat (Loyal),
e Mampu menggunakan teknologi terbaru dalam
mengunggah publikasi informasi pertanahan (Adaptif),
e Bekerjasama dengan pegawai yang ahli dibidang
teknologi untuk menyeleseikan informasi pertanahan
yang akan dibuat (Kolaboratif).
e Publikasi Informasi Pertanahan kepada masyarakat
sebagai bentuk pemberi pelayanan prima kepada

masyarakat (Berorientasi Pelayanan)

5) Melaporkan kepada mentor mengenai publikasi informasi
pertanahan yang telah diunggah

e melaksanakan pekerjaan dengan disiplin (Akuntabel),

e Kemauan belajar proses publikasi informasi pertanahan
yang dibantu oleh mentor (Kompeten),

e Menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjalin saling peduli (Harmonis),

e mengikuti perintah dan arahan pimpinan (Loyal),

e bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e mengambil kesempatan dengan berkontrbusi dan

bekerjasama dengan pihak yang bertanggungjawab
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dengan publikasi informasi pertanahan (Kolaboratif)

6) Membuat kuesioner terkait testimoni masyarakat terkait media
sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

e bertanggungjawab dan cermat dalam mengumpulkan
informasi kuesioner testimoni masyarakat (Akuntabel),

¢ saling membantu dalam proses pengumpulan informasi
untuk pengisian kuesioner (Harmonis),

e bekerjasama dengan pegawai pada ruangan loket
(Kolaboratif)

7) Menyebarluaskan kuesioner tersebut kepada masyarakat

e melaksanakan  pekerjaan dengan cermat dan
bertanggungjawab data kuesioner (Akuntabel),

e Memiliki keterampilan teknis dalam berkomunikasi ketika
membagikan kuesioner (Kompeten),

e Saling membantu dalam proses penyebarluaskan
kuesioner kepada masyarakat (Harmonis),

e Bekerjasama dengan pegawai dalam penyebarluaskan
kuesioner kepada masyarakat (Kolaboratif).

e Memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat saat

menyebarluaskan kuesioner (Berorientasi Pelayanan)

8) Merekap hasil kuesioner testimoni masyarakat terhadap media
sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
e melakukan perbaikan tiada henti dalam berdiskusi
dengan mentor (Berorientasi Pelayanan),
¢ bertanggungjawab terhadap pekerjaan dengan berhati-
hati dan teliti saat merekap hasil kuesioner testimoni
masyarakat (Akuntabel),
e Membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
memudahkan  pihak dalam  mengidentifikasikan

publikasi informasi pertanahan berdasarkan hasil
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kuesioner (Harmonis),

e hasil kuesioner testimoni masyarakat dibuat untuk
melaksanakan tugas keterbukaan informasi publik
(Loyal)

9) Melaporkan hasil kuesioner testimoni masyarakat terhadap
media sosial instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
kepada mentor

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
berkerjasama dengan masyarakat terkait pemahaman
informasi pertanahan (Kolaboratif),

¢ melaksanakan pekerjaan dengan disiplin (Akuntabel),

e kemauan bekerja proses pelaporan kuesioner testimoni
masyarakat yang dibantu oleh mentor (Kompeten),

e menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjadi saling peduli (Harmonis),

e mengikuti perintah dan arahan pimpinan (Loyal),

e bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor (Adaptif),

e mengambil kesempatan dengan berkontribusi dan
berkerjasama dengan pihak yang bertanggungajawab

dengan kuesioner testimoni tersebut (Kolaboratif)

. Uraian Kontribusi Output Kegiatan terhadap Pencapaian Visi Misi
Organisasi Kementerian ATR/BPN
Kegiatan 1
« Melakukan Persiapan rencana bahan informasi pertanahan
Output Kegiatan
* Rencana kerja dan Resume informasi pertanahan
Kontribusi Output terhadap Visi Misi
« Tersusunnya kerangka kerja dan bahan untuk Informasi
Pertanahan dapat menjadi masukan dan lebih mematangkan
rencana-rencana yang ingin dicapai bagi pimpinan untuk

melakukan penyempurnaan terhadap pengelolaan media sosial
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khususnya instagram di Kantor Pertanahan khususnya di Bone.

« Dengan demikian akan mendukung tercapainya Progam
Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan untuk mencapai Misi
pertama Kementerian ATR/BPN Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan,
dan Berkeadilan dalam rangka mewujudkan Visi Kementerian
ATR/BPN yakni Terwujud Pengelolaan Ruang dan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk mendukung tercapainya: “Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”

Kegiatan Il
“*Melakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan
Output Kegiatan
«»+Layout bingkai official Kantah
Kontribusi Output terhadap Visi Misi
o Melakukan pembuatan Layout bingkai Official dan Konten

Plan dapat menjadi masukan bagi pimpinan untuk melakukan

penyempurnaan terhadap pengelolaan media sosial khususnya

instagram di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone serta terwujudnya
tertib administrasi

«*Dengan demikian akan mendukung tercapainya Progam Pengelolaan
dan Pelayanan Pertanahan untuk mencapai Misi pertama

Kementerian ATR/BPN Menyelenggarakan Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan

Berkeadilan dalam rangka mewujudkan Visi Kementerian ATR/BPN

yakni Terwujud Pengelolaan Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya

dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk mendukung
tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

Kegiatan llI
% Melakukan riset materi konten
Output Kegiatan
+ Daftar materi konten dan laporan hasil materi konten
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Kontribusi Output terhadap Visi Misi
% Melalui kegiatan riset materi konten untuk menghasilkan kepastian
akan pertanggungjawaban pengelolaan media sosial dan
meningkatkan kualitas informasi akan mewujudkan berkontribusi pada
misi ketiga yaitu pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan berdaya saing.
Kegiatan IV
% Melakukan editing konten informasi pertanahan
Output Kegiatan
% Desain konten informasi pertanahan
Kontribusi Output terhadap Visi Misi
% Melalui kegiatan editing konten informasi pertanahan untuk
menghasilkan  kualitas standar operasional prosedur akan
mewujudkan kontribusi terhadap misi “Menyelenggarakan Pelayanan

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

Kegiatan V
% Publikasi Inforamasi Pertanahan
Kontribusi Output Kegiatan
% Unggahan publikasi informasi pertanahan dan laporan kuesioner
testimoni masyarakat terkait media sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone.
Kontribusi Output terhadap Visi Misi
X Melalui kegiatan publikasi infromasi pertanahan untuk
menghasilkan serta memudahkan dan meningkatkan produktivitas
dalam hal pemahaman informasi tersebut akan mewujudkan kontribusi
terhadap misi “Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelola

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.”
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C.

Uraian Kontribusi Output Kegiatan terhadap Penguatan Nilai-Nilai

Organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan 1
% Melakukan Persiapan rencana bahan informasi pertanahan

Output Kegiatan
% Rencana kerja dan Resume informasi pertanahan

Kontribusi Output Kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi Kementerian

ATR/BPN

« Nilai Melayani dapat dikuatkan saat melakukan konsultasi dan
berkoordinasi dengan sikap sopan dan ramah, serta dengan sikap cermat
dan teliti dalam menyusun rencana kerja.

% Melakukan persiapan resume bahan informasi pertanahan berarti adanya
keinginan dalam bekerja cerdas sehingga mampu menguatkan nilai

Profesional.

Kegiatan Il

Melakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan

Output Kegiatan

Layout bingkai official Kantah

Kontribusi Output Kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi Kementerian
ATR/BPN

Dengan dilakukannya pembuatan layout bingkai official dan konten plan yang
dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, diharapkan akan
menguatkan nilai Melayani dapat dikuatkan saat melakukan konsultasi dan
berkoordinasi dengan sikap sopan dan ramabh, serta dengan sikap cermat dan
teliti dalam melakukan pembuatan layout bingkai kantah dan konten plan
pada tahap kegiatan

Membuat Konten Plan tercemin sikap senantiasa mengembangkan diri untuk
mengembangkan kompetensi, yang mana menguatkan nilai Profesional
pada tahap kegiatan pembuatan layout bingkai dan konten plan melalui
bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan dapat menguatkan

nilai Terpercaya.
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Kegiatan llI

Melakukan riset materi konten

Output Kegiatan

Daftar materi konten dan laporan hasil materi konten

Kontribusi Output Kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi Kementerian
ATR/BPN

Nilai Melayani dapat dikuatkan saat melakukan konsultasi dengan sikap
sopan dan ramah, serta dengan sikap cermat dan teliti dalam menyusun riset
materi konten dan menyusun laporan hasil materi konten tuntas berarti bahwa
pengelolaan informasi sebelum disampaikan kepada masyarakat dapat
mengauatkan nilai Profesional.

Pada kegiatan riset materi mencerminkan bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya dan diandalkan. Hal ini dapat menguatkan nilai Terpercaya.
Kegiatan IV

Melakukan editing konten informasi pertanahan

Output Kegiatan

Desain konten informasi pertanahan

Kontribusi Output Kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi Kementerian
ATR/BPN

Nilai Melayani dapat dikuatkan saat melakukan konsultasi dengan sikap
sopan dan ramah, serta dengan sikap cermat dan teliti dalam melakukan
desain konten informasi pertanahan dapat menguatkan nilai Profesional
bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan tercermin saat
melakukan pembuatan desain konten informasi pertanahan . Hal ini dapat
menguatkan nilai Terpercaya.

Kegiatan V

Publikasi Informasi Pertanahan

Output Kegiatan

Unggahan publikasi informasi pertanahan dan laporan kuesioner testimoni
masyarakat terkait media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kabupaten
Bone.

Kontribusi Output Kegiatan terhadap Nilai-Nilai Organisasi Kementerian
ATR/BPN

Ketika melaksanakan tahap kegiatan publikasi informasi pertanahan, pihak
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yang berkepentingan dapat dengan mudah menjalankan pekerjaannya dalam
hal pelayanann sehingga hal tersebut dapat menguatkan nilai organisasi yaitu
Melayani.

Bekerja sama dan bekerja cerdas antara penulis, mentor, dan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam melakukan publikasi informasi pertanahan,
menuntaskan penyelesaiannya, dan memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi dan data pertanahan yang merupakan wujud penguatan
nilai Profesional.

Dengan melakukan publikasi informasi pertanahan berarti seseorang terbiasa
bekerja dengan akuntabel, integritas, dapat dipercaya dan dapat diandalkan.

Hal ini dapat menguatkan nilai organisasi yaitu Terpercaya.

105



REKAPITULASI REALISASI NILAI-NILAI BerAKHLAK

Tabel 8. Rekapitulasi Realisasi Nilai BerAKHLAK

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

No. | Kegiatan/Tahapan Kegiatan Rencana Realisasi
Ber A |K |H |L |A [K |Jumlah |Ber |A |K Jumlah
1 Melakukan persiapan rencana
- Berkonsultasi dengan Mentor
mengenai rencana kerja informasi |1 1 /1 |1 |1 |1 |6 1 1 |1 7
pertanahan
- Menyusun resume mengenai bahan
_ _ 1 |1 1 3 1 |1 3
informasi pertanahan.
- Membuat rencana kerja informasi
1 1 |2 1 2
pertanahan.
) Melakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan
- Berkoordinasi dengan  mentor
mengenai pebuatan layout bingkai 1 1 /1 |1 |1 |1 (1 |7 1 1 |1 7
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- Mempelajari aplikasi pembuatan layout
bingkai dengan pegawai yang
berpengalaman

- Mengumpulkan bahan untuk
membuat layout bingkai official

- Membuat layout bingkai official

- Berkoordinasi dengan mentor untuk

koreksi dan approve layout bingkai

- Membuat conten plan terkait

informasi pertanahan

Mengkoodinasikan dengan seksi
yang terkait mengenai informasi

pertanahan

Melakukan Riset Materi Konten

- Berkonsultasi dengan mentor

mengenai riset materi konten

- Menyusun Daftar materi konten yang

akan digunakan

- Menyusun riset materi konten

1

Melakukan editing konten informasi pertanahan
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Berkonsultasi dengan mentor
mengenai materi editing konten

informasi pertanahan

Mencari  pengetahuan  tentang

design konten informasi pertanahan

Menyiapkan design konten

informasi pertanahan.

Membuat design konten informasi

pertanahan

Publikasi Informasi Pertanahan

Berkonsultasi kepada mentor
mengenai informasi pertanahan yang

akan di publish

Mengumpulkan  bahan  publikasi
informasi pertanahan yang sudah
diedit

Membuat caption terhadap postingan
yang akan diunggah

Mengunggah  publikasi  informasi

pertanahan
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Melaporkan kepada mentor

mengenai publikasi informasi

pertanahan yang telah diunggah

Membuat kuesioner terkait testimoni
masyarakat terkait media sosial
instagram Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone

Menyebarluaskan kuesioner tersebut
kepada masyarakat

Merekap hasil kuesioner testimoni
masyarakat terhadap media sosial
instagram Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone

Melaporkan hasil kuesioner testimoni
masyarakat terhadap media sosial
instagram Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone

Jumlah

23

17

16

17

11
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16

21
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2) Manfaat Aktualisasi
Dengan adanya realisasi terkait Optimalisasi Pengelolaan Media Sosial
Instagram melalui Publikasi Informasi Pertanahan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone, diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat bagi penulis:
¢ Meningkatkan keilmuan Penulis terkhususnya terkait pengelolaan media
sosial
e Terciptanya hubungan yang harmonis dan kolaboratif antar Penulis,
Mentor dan Rekan Kerja dalam proses pelaksanaan aktualisasi.
e Terciptanya nilai-nilai BerAKHLAK yang diterapkan selama proses
kegiatan aktualisasi.
2. Manfaat bagi Instansi:
e Meningkatkan kualitas pengelolaan media sosial instagram di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone.
¢ Meningkatnya pemahaman masyarakat terkait informasi pertanahan.

¢ Meningkatnya peringkat laporan monitoring dan evaluasi media sosial
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Gambar 33. Laporan monitoring dan evaluasi media sosial
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3. Manfaat bagi Pegawai/Rekan Kerja:
e Membantu meringankan beban kerja pegawai dalam penggunaan media
sosial yang ada di Kantor.
¢ Memudahkan dalam menyusun informasi pertanahan melalui media
sosial instagram.
Link video testimoni:
https://drive.google.com/file/d/1ZESuyTVdIXGvvriKUPMUIbhD5I riS9

o/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/10UG9iPfxZ3WcZoRhaYZ700yRbpvcE

Eij/view?usp=sharing

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi

Dalam pelaksanaan aktualisasi, Penulis bisa mendapatkan banyak
faktor-faktor pendukung selama masa habituasi yang dilaksanakan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone, beberapa diantaranya vyaitu: a) Adanya
dukungan dan persetujuan dari atasan sekaligus Mentor Penulis yaitu Bapak
Hamri Yahya, S.Sos., M.M. selaku Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone; b) Adanya dukungan, bimbingan, saran, dan
arahan dari coach yaitu Bapak Ir. Hadi Arnowo, M.App,Sc.; c¢) Adanya
dukungan dari rekan-rekan kerja dari Sub Bagian Tata Usaha maupun dari
seksi lain dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi; d) Tersedianya beberapa
data yang digunakan untuk mendukung kegiatan aktualisasi dari internal Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone; e€) Tersedianya sarana dan prasarana memadai
yang tersedia di Kantor, seperti jaringan internet, printer, kertas dan alat tulis.

Link video testimoni:
https://drive.google.com/file/d/1N39GyzDS6z-

B98UYqgYolValyw4qgtibJ/view?usp=sharing

. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi
Dalam pelaksanaan aktualisasi, Penulis juga mendapatkan beberapa

hambatan yaitu: a) Waktu pelaksanaan aktualisasi yang relatif singkat sehingga
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https://drive.google.com/file/d/1N39GyzDS6z-_B98UYgYo1Vglyw4gtibJ/view?usp=sharing
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sulit dalam penulis waktu realisasi dan menyusun laporan aktualisasi; b)
Sulitnya membagi waktu antara melaksanakan pekerjaan kantor sesuai tugas
pokok dan fungsi dengan realisasi kegiatan aktualisasi sehingga menyebabkan
perubahan dan penyesuaian jadwal pelaksanaan realisasi kegiatan aktualisasi
dengan pekerjaan kantor; maka saya melakukan kegiatan aktualisasi dengan
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dengan membagi waktu antara pekerjaan
kantor dan kegiatan aktualisasi.
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D. Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance

Tabel 9. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar PNS yang

No. Teknik Aktualisasi
Kegiatan diaktualisasikan
1 2 3 4
1. Membuat publikasi Berorientasi Pelayanan 1.1 Tetap menemui mentor
dengan tema yang lain. Akuntabel dan mengucapkan
Kompeten salam dan sapa yang
Harmonis sopan serta berdiskuis
Loyal dengan komunikasi
Adaptif yang persuasif

Kolaboratif (Berorientasi

Pelayanan)

1.2 Tetap menindaklanjuti
setiap kritik dan saran
yang membangun dari
mentor/atasan.
(Berorientasi
Pelayanan)

1.3 Tetap bertukar pikiran
dan berdiskusi dengan
mentor/atasan
(Kompeten)

1.4 Tetap menjaga
hubungan baik dengan
mentor/atasan.
(Harmonis)

1.5 Tetap melaksanakan
keputusan

mentor/atasan yang
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sesuai norma dan
ketentuan yang
berlaku. (

1.6 Tetap menyimpan
informasi rahasia dari
mentor/atasan dengan
cara dan pada tempat
yang aman. (Loyal)

1.7 Tetap menyampaikan
ide dan gagasan untuk
kemajuan instansi
dengan berani.
(Adaptif)

1.8 Tetap menerima
pendapat dan saran
pada saat berkonsultasi
agar kegiatan bernilai
tambah. (Kolaboratif)

1.9 Tetap mencari materi
dengan melakukan
benchmarking dari
berbagai sumber agar
meperoleh informasi
yang tepat dan akurat
(Berorientasi
Pelayanan)

1.10 Tetap melakukan
pencarian sesuai
prosedur dan
ketentuan yang berlaku
(Akuntabel)

1.11 Tetap melakukan

pencarian sesuai
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prosedur dan
ketentuan yang berlaku
(Akuntabel)

1.12 Tetap mencari
informasi dengan
memanfaatkan
kemajuan teknologi
saat ini (Adaptif)

1.13 Tetap menemui
rekan kerja dan
mengucapkan salam
dan sapa dengan
sopan. (Berorientasi
Pelayanan)

1.14 Tetap mengambil
keputusan objektif saat
terjadi konflik dengan
pekerjaan sehari-hari
(Akuntabel)

1.15 Tetap bertukar
pikiran dan berdiskusi
dengan rekan kerja
untuk meningkatkan
wawasan. (Kompeten)

1.16 Tetap menghormati
gagasan yang
disampaikan rekan
kerja tanpa
memandang latar
belakangnya
(Harmonis)

1.17 Tetap menghindari

tindakan, ucapan,
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perbuatan yang
menjurus pada
radikalisme yang
bertentangan dengan
ideologi Pancasila.
(Loyal)

1.18 Tetap menyimpan
informasi yang bersifat
rahasia dari rekan kerja
dengan cara dan pada
tempat yang aman.
(Loyal)

1.19 Tetap
menyampaikan ide dan
gagasan untuk
kemajuan instansi
dengan berani.
(Adaptif)

1.20 Tetap menerima
pendapat dan saran
serta bantuan dari
rekan kerja dalam
menyelesaikan
pekerjaan.
(Kolaboratif).

Menggunakan media

publikasi yang lain

Berorientasi Pelayanan
Akuntabel
Kompeten
Harmonis

Loyal
Adaptif

Kolaboratif

1.1 Tetap menemui mentor
dan mengucapkan
salam dan sapa yang
sopan serta berdiskuis
dengan komunikasi
yang persuasif.
(Berorientasi

Pelayanan)
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1.2 Tetap menindaklanjuti
setiap kritik dan saran
yang membangun dari
mentor/atasan.
(Berorientasi
Pelayanan)

1.3 Tetap bertukar pikiran
dan berdiskusi dengan
mentor/atasan
(Kompeten)

1.4 Tetap menjaga
hubungan baik dengan
mentor/atasan.
(Harmonis)

1.5 Tetap melaksanakan
keputusan
mentor/atasan yang
sesuai norma dan
ketentuan yang
berlaku. (Loyal)

1.6 Tetap menyimpan
informasi rahasia dari
mentor/atasan dengan
cara dan pada tempat
yang aman. (Loyal)

1.7 Tetap menyampaikan
ide dan gagasan untuk
kemajuan instansi
dengan berani.
(Adaptif)

1.8 Tetap menerima
pendapat dan saran

pada saat berkonsultasi
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agar kegiatan bernilai
tambah. (Kolaboratif)

19 Tetap
mengembangkan ilmu
pengetahuan saya
utamanya terkait
design media sosial
dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi
(Adaptif)

1.10 Tetap meminta
bantuan rekan kerja
jika rekan kerja tidak
sibuk dan jika tidak
mampu menyelesaikan
pekerjaan sendiri
(Kolaboratif)

1.11 Tetap memilah
design media sosial
dengan cermat
(Akuntabel)

1.12 Tetap bertukar
pikiran dan berdiskusi
dengan rekan kerja jika
mengalami kendala
agar memperoleh hasil
terbaik (Kompeten)

1.13 Tetap memberikan
kesempatan rekan
kerja untuk
berkontribusi agar
menghasilkan nilai
tambah (Kolaboratif)
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1.14 Tetap menyediakan
informasi yang tepat
dan akurat
(Berorientasi
Pelayanan)

1.15 Tetap memastikan
keamananinformasi
yang diberikan (Loyal)

1.16 Tetap memanfaatkan
kemajuan teknologi
dalam mempermudah
pembuatan informasi
publik (Adaptif)

Mengadakan sosialisasi
publikasi informasi
terkait Pemeliharaan

Data

Berorientasi Pelayanan
Akuntabel
Kompeten
Harmonis

Loyal
Adaptif

Kolaboratif

1.1 Tetap menemui mentor
dan mengucapkan
salam dan sapa yang
sopan serta berdiskuis
dengan komunikasi
yang persuasif.
(Berorientasi
Pelayanan)

1.2 Tetap menindaklanjuti
setiap kritik dan saran
yang membangun dari
mentor/atasan
(Berorientasi
Pelayanan)

1.3 Tetap bertukar pikiran
dan berdiskusi dengan
mentor/atasan
(Kompeten)

1.4 Tetap menjaga
hubungan baik dengan
mentor/atasan dan juga
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rekan kerja (Harmonis)

1.5 Tetap melaksanakan
keputusan
mentor/atasan yang
sesuai norma dan
ketentuan yang berlaku
(Loyal)

1.6 Tetap menyimpan
informasi rahasia dari
mentor/atasan dengan
cara dan pada tempat
yang aman (Loyal)

1.7 Tetap menyampaikan
ide dan gagasan untuk
kemajuan instansi
dengan berani (Adaptif)

1.8 Tetap bertukar pikiran
dan berdiskusi dengan
rekan kerja terkait
design informasi
pertanahan (Kompeten)

1.9 Tetap bekerja sama
dengan rekan kerja
yang bertugas
mempublikasi informasi
pertanahan di media
sosial(Kolaboratif)

Mentor/Atasan Langsung

Hamri Yahya, S.Sos., M.M
NIP 19720207 199603 1 001

Bogor, 22 November 2022
Menyetu,jui

Peserta Pelatihan

Putri Agustina, A.Md
NIP 19950810 202204 2001
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LEMBAR KOMITMEN

Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Putri Agustina

NIP : 19950810 202204 2 001

Pangkat/Gol : Pengatur/ll(c)

Jabatan : Calon Pengelola Informasi Pertanahan
Unit Kerja : Sub Bagian Tata Usaha

Instansi : Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) Golongan Il Angkatan VI Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam
melaksanakan tugas jabatan di tempat Kkerja, dengan
mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung
terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Bogor, 28 November 2022

Mengetahui Yang Menyatakan,
| e
Hamri Yahya, S.Sos., M.M Putri Agustina
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BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat Penulis ambil dalam Penulisan dan Pelaksanaan
Aktualisasi ini adalah berdasarkan pengamatan penulis di Kantor Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Bone proses pengelolaan Media Sosial
Instagram dalam Publikasi Informasi Pertanahan yang dilaksanakan tidak
berjalan optimal. Penatausahaan yang seharusnya dilakukan melalui
pengelolaan media sosial khususnya instagram belum dilaksanakan
sebagaimana mestinya seperti belum adanya publikasi informasi publik, belum
optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai media interaksi antara
masayarakat dan Kantor Pertanahan. Maka dari itu untuk mendukung hal
tersebut dapat tercapai dan memecahkan permasalahan yang telah disebutkan
maka penulis sebagai Calon Pengelola Informasi Pertanahan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone, mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi ASN
Ber-AKHLAK berdasarkan kegiatan yang sudah direncanakan sesuai tugas dan
fungsi penulis pada Subbagian Tata Usaha yaitu melakukan optimalisasi
pengelolaan Hubungan Masyarakat dalam hal ini menggunakan media sosial
instagram di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Selama pelaksanaan aktualisasi, Penulis telah menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK vyaitu poin dari nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Adapun kegiatan yang telah dilakukan
Penulis dalam pelaksanaan kegiatan yaitu:

1. Melakukan persiapan rencana bahan informasi pertanahan;
Melakukan Pembuatan Layout Bingkai Official dan konten plan;
Melakukan Riset materi konten;

Melakukan editing konten informasi pertanahan;

o~ w0 N

Publikasi Informasi Pertanahan.
Adapun output yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini
adalah dengan meningkatnya rangking pencapaian monitoring dan evaluasi
media sosial di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone, tersedianya publikasi
informasi pertanahan yang disediakan melalui media sosial Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone, tersedianya testimoni masyarakat mengenai pemanfaatan

media sosial instagram sebagai media publikasi informasi masyarakat. Dengan
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adanya output yang dihasilkan, pengelolaan media sosial sebagai publikasi
informasi pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone bisa lebih mudah

dilaksanakan terkait dengan pemahaman informasi terhadap masyarakat.

.Rekomendasi

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi dan menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK, maka rekomendasi yang Penulis berikan kepada Mentor/Pimpinan
Kantor adalah terus melakukan update terkait publikasi informasi pertanahan
melalui media sosial khususnya instagram, menambahkan informasi-informasi
yang berguna bagi masyarakat mengenai publikasi informasi pertanahan dan
tetap melakukan update design yang menarik, juga tetap memastikan informasi
pertanahan yang dipublikasikan bermanfaat bagi masyarakat.
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LAMPIRAN

Kartu Bimbingan Aktualisasi M entor

Nama : Putri Agustina, A.Md

Nip : 19950810 202204 2 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan

I'su : Belum optimalnya Media Sosial I nstagram di Kantor Pertanahan

Kabupaten Bone mengenai pengelolaan publikas informasi

pertanahan

Gagasan : Optimalisasi pengelolaan media sosial instagram melalui publikas

informasi pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Kegiatan 1 : Melakukan Persiapan rencana bahan informasi pertanahan

Berorientas Pelayanan:
Dengan datang kepada mentor dengan terlebih
dahulu mengucapkan salam dan memintaizin
dengan sopan sebagai wujud nilai berorientasi
pelayanan

Kompeten:
Dengan menerima kritik, saran, dan masukan
dari mentor sebagai catatan perbaikan dan
proses belgjar agar nilai kompeten terwujud

Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan mentor agar suasana
kantor tetap kondusif sehingga nilai har monis
terwujud

Kolaboratif:
Dengan berkoordinasi dan berdiskusi dengan
mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan
agar menghasilkan manfaat yang baik sehingga
nilai kolaboratif terwujud

Loyal:
Dengan melaksanakan saran yang diterima dari
mentor dengan dedikasi sebagai bentuk nilai
loyal

Adaptif:
Dengan menyampaikan ide dengan proaktif dan

Penyelesaian K egiatan Catatan Paraf Mentor
M entor
Tahapan Kegiatan : Silahkan susun
1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai rencana rencanakerja
kerja bahan informasi pertanahan dan
2. Menyusun Resume mengenai bahan informasi laksanakan .
pertanahan dengan
3. Membuat Rencana Kerjainformasi pertanahan meminta ,
- Hamri Y ahya,
Output Kegiatan bantuan S.S0s., M.M
Rencana kerja dan Resume informasi pertanahan kepada rekan-
Keterkaitan Substans M ata Pelatihan rekan pegawai
Tahap 1 di Tata Usaha
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bersedia menyesuaikan diri jika terdapat
perubahan yang harus dilakukan sebagai bentuk
nilai adaptif

Tahap 2

Akuntabdl:
Dengan menyusun resume mengenai bahan
informasi pertanahan; dengan jujur, cermat dan
dapat dipertanggungjawabkan agar nilai
akuntabel terwujud

Loyal:
Dengan menyusun resume mengenai bahan
informasi pertanahan; dengan terukur agar
dapat diselesaikan tepat waktu sebagai bentuk
penerapan nilai loyal

Kompeten:
Dengan menyusun resume mengenai bahan
informasi pertanahan; dengan bersungguh-
sungguh dan semaksimal mungkin sesuai
kemampuan sebagai bentuk nilai kompeten

Tahap 3

Akuntabel:
Dengan Membuat Rencana K erjainformasi
pertanahan; dengan jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud

Kolaboratif:
Dengan bekerjasama dengan pegawai di Kantor
dalam membuat resume informasi pertanahan.
Sehingga memaksimal akan bentuk nilal
kolabor atif.

Kontribus terhadap Vis Mis

Tersusunnya kerangka kerja dan bahan untuk
Informasi Pertanahan dapat menjadi masukan dan
lebih mematangkan rencana-rencana yang ingin
dicapal bagi pimpinan untuk melakukan
penyempurnaan terhadap pengel olaan media sosial
khususnya instagram di Kantor Pertanahan
khususnya di Bone.

Dengan demikian akan mendukung tercapainya
Progam Pengel olaan dan Pelayanan Pertanahan untuk
mencapal Misi pertama Kementerian ATR/BPN
Menyel enggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif, Berkel anjutan, dan
Berkeadilan dalam rangka mewujudkan Visi
Kementerian ATR/BPN yakni Terwujud Pengelolaan
Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
mendukung tercapainya: “Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”

Penguatan Nilai Organisasi
Nilai Melayani dapat dikuatkan saat melakukan
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konsultasi dan berkoordinasi dengan sikap sopan dan
ramah, serta dengan sikap cermat dan teliti dalam
menyusun rencana kerja.

Melakukan persiapan resume bahan informasi
pertanahan berarti adanya keinginan dalam bekerja
cerdas sehingga mampu menguatkan nilai
Profesional.

Kegiatan 2 : Meakukan pembuatan layout bingkai official dan konten plan

Layout bingkai official Kantah

Keterkaitan Substans M ata Pelatihan

Tahap 1

Berorientas Pelayanan:
Dengan datang kepada mentor dengan terlebih
dahulu mengucapkan salam dan memintaizin
dengan sopan sebagai wujud nilai berorientasi
pelayanan

Akuntabel:
Dengan menyampaikan rencana kegiatan yang
akan saya lakukan kepada mentor sebagai
wujud transparansi dari kegiatan yang akan
saya lakukan demi mencapai tujuan sebagai
wujud nilai akuntabel

Kompeten:
Dengan menerima kritik, saran, dan masukan
dari mentor sebagai catatan perbaikan dan
proses belgjar agar nilai kompeten terwujud

Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan mentor agar suasana
kantor tetap kondusif sehingga nilai har monis
terwujud

Kolabor atif:
Dengan berkoordinasi dan berdiskusi dengan
mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan
agar menghasilkan manfaat yang baik sehingga

Penyelesaian K egiatan Catatan Paraf Mentor
M entor
Tahapan Kegiatan : Silahkan
1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai pembuatan | lanjutkan
layout bingkai membuat
2. Mempelagjari Aplikasi pembuatan layout bingkai layout design
dengan pegawal yang berpengal aman bingkai media
3. Mengumpukan bahan untuk membuat layout sosial lalu Hamri Yah
bingkai official untuk konten SSos. M ?\//la'
4. Membuat layout bingkai official materi T
5. Berkoordinasi dengan mentor untuk koreksi dan silahkan
approve layout bingkai konsul ke seksi
6. Membuat konten plan terkait informasi pertanahan | |1 yang
7. Mengkoordinasikan dengan seksi yang terkait mengenai alur
mengenai informasi pertanahan informasi
Output Kegiatan pertanahan
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nilai kolaboratif terwujud

Loyal:
Dengan melaksanakan saran yang diterima dari
mentor dengan dedikasi sebagai bentuk nilai
loyal

Adaptif:
Dengan menyampaikan ide dengan proaktif dan
bersedia menyesuaikan diri jika terdapat
perubahan yang harus dilakukan sebagai bentuk
nilai adaptif

Tahap 2

Kompeten:
Dengan menerima saran dan masukan dari
rekan kerja sebagai catatan perbaikan dan
proses belgjar agar nilai kompeten terwujud

Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan rekan kerja agar
suasana kantor tetap kondusif sehingganilai
har monis terwujud

Kolaboratif:
Dengan memberikan kesempatan kepada rekan
kerjauntuk berkontribusi dengan ide atau
gagasan mereka sehingga memberi nilai
tambah pada kegiatan yang akan saya lakukan
sebagai bentuk nilai kolabor atif

Tahap 3

Akuntabel:
Dengan mengumpulkan bahan untuk membuat
bingkai layout official kantah; dengan juijur,
cermat dan dapat dipertanggungjawabkan agar
nilai akuntabel terwujud

Kolabor atif:
Dengan bekerjasama dengan pihak yang
bertanggungajawab untuk memberikan data
informasi pertanahan yang diperlukan agar
terwujudnyannilai kolabor atif.

Loyal:
Dengan mengumpulkan bahan untuk membuat
bingkai layout official kantah; dengan terukur
agar dapat diselesaikan tepat waktu sebagai
bentuk penerapan nilai loyal

Kompeten:
Dengan mengumpulkan bahan untuk membuat
bingkai layout official kantah; dengan
bersungguh-sungguh dan semaksimal mungkin
sesuai kemampuan sebagai bentuk nilai
kompeten

Tahap 4

Akuntabel:
Dengan membuat layout bingkai official
kantah dengan cermat dan teliti sehingga tidak
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adainformasi yang terlewat sebagai bentuk
penerapan nilai akuntabel

Kompeten:
Dengan membuat layout bingkai officia
kantah dengan teliti dan membuat catatan
untuk bahan belgjar sebagai bentuk penerapan
nilai kompeten

Adaptif:
Dengan bersikap proaktif dalam
mengumpulkan informasi terkait pembuatan
layout official sehingga nilai adaptif terwujud.
membuat layout bingkal official kantah dengan
tenang dan tetap menjaga situas kondusif
sehingganilai har monis terwujud

Loyal:
Dengan membuat layout bingkai official
kantah maka hal ini akan berdampak baik dan
estetik kepada tampilan dan citra di Kantah
maka hal ini sebaga bentuk penerapan nilal
loyal

Kolaboratif:
Dengan berkoordinasi dan berkonsultasi
dengan mentor dan rekan kerja dalam membuat
layout bingkai official kantah terutama
terhadap hal yang belum saya mengerti untuk
memberi nilai tambah sebagai bentuk
penerapan nilai kolabor atif

Tahap 5

Akuntabel:
Dengan melaporkan hasil kegiatan penyusunan
rencana kerja Pembuatan Layout Bingkai
official dan konten plan kepada mentor sebagai
wujud transparans demi mencapai tujuan
sebagai wujud nilai akuntabel

Har monis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama melaporkan hasil kegiatan kepada
mentor agar suasana kantor tetap kondusif
sehingga nilai har monis terwujud

Kolaboratif:
Dengan meminta saran dan masukan dari
mentor serta bersedia mel aksanakannya agar
menghasilkan nilai |ebih dan manfaat tambahan
sehingga nilai kolabor atif terwujud

Akuntabel:
Dengan menghadirkan rasa tanggungjawab
saat koreksi dan approve kepada mentor
sehingganilai Akuntabel terwujud.

Tahap 6

Akuntabel:
Dengan konten plan informasi pertanahan
dengan cermat dan teliti sehinggatidak ada
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informasi yang terlewat sebagai bentuk
penerapan nilai akuntabel

Kompeten:
Dengan konten plan informasi pertanahan
dengan teliti dan membuat catatan untuk bahan
belgjar sebaga bentuk penerapan nilai
kompeten

Loyal:
Dengan konten plan informasi pertanahan
maka hal ini akan berdampak baik dan rencana
yang tertata maka ha ini sebagai bentuk
penerapan nilai loyal

Tahap 7

Kolaboratif :
Dengan bekerjasama dengan pihak yang
bertanggungjawab untuk memberikan data
informasi pertanahan yang diperlukan sebagai
wujud nilai kolabor atif.

Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan rekan kerja/ Seksi
terkait agar suasana kantor tetap kondusif
sehingga nilai har monis terwujud

Kolabor atif:
Dengan memberikan kesempatan kepada Seksi
terkait untuk berkontribusi dengan ide atau
gagasan mereka sehingga memberi nilai
tambah pada kegiatan yang akan saya lakukan
sebagai bentuk nilai kolabor atif

Kontribus terhadap Visi Mis

Melakukan pembuatan Layout bingkai Official dan
Konten Plan dapat menjadi masukan bagi pimpinan
untuk melakukan penyempurnaan terhadap
pengelolaan media sosial khususnya instagram di
Kantor Pertanahan Kabupaten Bone serta
terwujudnyatertib administrasi

Dengan demikian akan mendukung tercapainya
Progam Pengel olaan dan Pelayanan Pertanahan untuk
mencapal Misi pertama Kementerian ATR/BPN
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan dalam rangka mewujudkan Visi
Kementerian ATR/BPN yakni Terwujud Pengelolaan
Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
mendukung tercapainya: “Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”

Penguatan Nilai Organisasi
Dengan dilakukannya pembuatan layout bingkai
official dan konten plan yang dilakukan dengan
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menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, diharapkan
akan menguatkan nilai M elayani dapat dikuatkan
saat melakukan konsultasi dan berkoordinasi dengan
sikap sopan dan ramah, serta dengan sikap cermat
dan teliti dalam melakukan pembuatan layout bingkai
kantah dan konten plan pada tahap kegiatan
Membuat Konten Plan tercemin sikap senantiasa
mengembangkan diri untuk mengembangkan
kompetensi, yang mana menguatkan nilai
Profesional pada tahap kegiatan pembuatan layout
bingkai dan konten plan melalui bekerja dengan
integritas, dapat dipercaya dan diandalkan dapat
menguatkan nilai Terper caya.

Kartu Bimbingan Aktualisasi

: Belum optimalnya Media Sosial Instagram di Kantor Pertanahan

Mentor
Nama : Putri Agustina, A.Md
Nip : 19950810 202204 2 001
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
Jabatan : Calon Pengelola | nformasi Pertanahan
I'su
Kabupaten Bone mengenai pengelolaan publikasi informasi
pertanahan
Gagasan

: Optimalisas pengelolaan media sosial instagram melalui publikasi

informasi pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Kegiatan 3: Melakukan riset materi konten

Penyelesaian K egiatan Catatan Paraf Mentor
M entor
Tahapan Kegiatan : Silahkan lanjut
1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai riset ke kegiatan
materi konten selanjutnya,
2. Menyusun daftar materi konten yang akan bisa -
digunakan menanyakan
3. Menyusun riset materi konten pertanahan langsung ke .
Output Kegiatan koorsub terkait Igég;.Y&hly\/Aa,
Daftar materi konten dan laporan hasil materi konten | riset materi Y
Keterkaitan Substans M ata Pelatihan agar dapat
Tahap 1 membantu
Berorientas Pelayanan: pembuatan
Dengan datang kepada mentor dengan terlebih | materi konten
dahulu mengucapkan salam dan memintaizin
dengan sopan sebagai wujud nilai berorientasi
pelayanan
Akuntabel:
Dengan melaksanakan pekerjaan dengan
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disiplin agar nilai akuntabel terwujud
Kompeten:
Dengan menerima kritik, saran, dan masukan
dari mentor sebagai catatan perbaikan dan
proses belgjar agar nilai kompeten terwujud
Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan mentor agar suasana
kantor tetap kondusif sehingga nilai har monis
terwujud
Kolaboratif:
Dengan berkoordinasi dan berdiskusi dengan
mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan
agar menghasilkan manfaat yang baik sehingga
nilai kolaboratif terwujud
Loyal:
Dengan melaksanakan saran yang diterima dari
mentor dengan dedikasi sebagai bentuk nilai
loyal
Adaptif:
Dengan menyampaikan ide dengan proaktif
dan bersedia menyesuaikan diri jika terdapat
perubahan yang harus dilakukan sebagai
bentuk nilai adaptif

Tahap 2

Akuntabel:
Dengan menyusun ringkasan materi konten
mengenai bahan informasi pertanahan; dengan
jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud

Kompeten:
Dengan menyusun ringkasan konten mengenai
bahan informasi pertanahan; dengan
bersungguh-sungguh dan semaksima mungkin
sesuai kemampuan sebagai bentuk nilai
kompeten

Tahap 3

Akuntabel:
Dengan menyusun materi riset informasi
pertanahan; dengan jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud

Kompeten:
Dengan menyusun materi riset informasi
pertanahan, sehingga memiliki pengetahuan
teknis agar nilai kompeten terwujud

Loyal:
Dengan menyusun materi riset informasi
pertanahan dibuat sesuai dengan aturan yang
berlaku agar nilai loyal terwujud

Kolabor atif:
Dengan menyusun materi riset informasi
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pertanahan memudahkan masyarakat yang
membutuhkan sehingga memaksi malakan
bentuk nilai kolabor atif.

Kontribus terhadap Visi Misi

Melalui kegiatan riset materi konten untuk
menghasilkan kepastian akan pertanggungjawaban
pengelolaan media sosial dan meningkatkan kualitas
informasi akan mewujudkan berkontribusi pada misi
ketiga yaitu pelayanan publik dan tata kelola
kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

Penguatan Nilai Organisasi

Nilai M elayani dapat dikuatkan saat melakukan
konsultas dengan sikap sopan dan ramah, serta
dengan sikap cermat dan teliti dalam menyusun riset
materi konten dan menyusun laporan hasil materi
konten

tuntas berarti bahwa pengelolaan informasi sebelum
disampaikan kepada masyarakat dapat mengauatkan
nilai Profesional.

Pada kegiatan riset materi mencerminkan bekerja
dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan.
Hal ini dapat menguatkan nilai Ter percaya.

Kegiatan 4 : Me akukan editing konten informasi pertanahan

Penyelesaian K egiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan :

1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai materi
editing konten informasi pertanahan

2. Mencari pengetahuan tentang desain konten
informasi pertanahan

3. Menyiapkan desain konten informasi pertanahan

4. Membuat desain konten informasi pertanahan

Output Kegiatan
Desain konten informasi pertanahan

Keterkaitan Substans Mata Pelatihan

Tahap 1

Berorientas Pelayanan:
Dengan datang kepada mentor dengan terlebih
dahulu mengucapkan salam dan memintaizin
dengan sopan sebagai wujud nilai berorientasi
pelayanan

Akuntabel:
Dengan menyampaikan materi editing konten
informasi pertanahan yang akan sayalakukan
kepada mentor sebagai wujud transparans dari
kegiatan yang akan saya lakukan demi
mencapai tujuan sebagai wujud nilai
akuntabel

Kompeten:

Lanjutkan
untuk tahap
selanjutnya,
editing
menggunakan
objek ciri khas
bone sehingga
dapat menjadi
pembeda
terhadap
konten lainnya.

Hamri Yahya,
S$.So0s., M.M
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Dengan menerima kritik, saran, dan masukan
dari mentor sebagal catatan perbaikan dan
proses belgar agar nilai kompeten terwujud

Harmonis:
Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan mentor agar suasana
kantor tetap kondusif sehingga nilai har monis
terwujud

Kolabor atif:
Dengan berkoordinasi dan berdiskusi dengan
mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan
agar menghasilkan manfaat yang baik
sehinggannilai kolabor atif terwujud

Loyal:
Dengan melaksanakan saran yang diterima
dari mentor dengan dedikasi sebagai bentuk
nilai loyal

Adaptif:
Dengan menyampaikan ide dengan proaktif
dan bersedia menyesuaikan diri jika terdapat
perubahan yang harus dilakukan sebagai
bentuk nilai adaptif

Tahap 2

Akuntabel:
Dengan memastikan desain sesuai dengan
informasi publik yang tidak terkecualikan agar
nilai akuntabel terwujud

Adaptif:
Dengan berinovasi membuat kegiatan yang
memudahkan pekerjaan di kantor sehingga
nilai adaptif terwujud

Kolaboratif:
Dengan memberikan kesempatan kepada rekan
kerjauntuk berkontribusi dengan ide atau
gagasan mereka sehingga memberi nilai
tambah pada kegiatan yang akan saya lakukan
sebagai bentuk nilai kolabor atif

Tahap 3

Akuntabel:
Dengan menyiapkan desain konten informasi
pertanahan; dengan jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud

Berorientas Pelayanan:
Dengan memberikan pelayanan terbaik kepada
pemohon terkait kepentingan dengan informasi
publik yang jelas agar nilai berorientas
pelayanan terwujud

Harmonis:
Dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan memudahkan pihak dalam
mendesain konten informasi publik di kantor
agar nilai har monis terwujud
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Kolaboratif:
Dengan bekerjasama dengan pihak yang
bertanggungajawab untuk memberikan data
informasi pertanahan yang diperlukan agar
terwujudnyanilai kolabor atif.

Loyal:
Dengan menyiapkan desain konten informasi
pertanahan ; dengan terukur agar dapat
diselesaikan tepat waktu sebagai bentuk
penerapan nilai loyal

Tahap 4

Akuntabel:
Dengan mel aksanakan pekerjaan dengan
cermat dan mertanggungjawab dengan
mendesain konten informasi publik sebagai
bentuk penerapan nilai akuntabel

Harmonis:
Dengan saling membantu dalam proses
pemilihan informasi pertanahan di setiap
ruangan sebagai bentuk penerapan nilai
akuntabel

Adaptif:
Dengan bersikap proaktif dalam
mengumpulkan informasi terkait pembuatan
desain konten informas pertanahan sehingga
nilai adaptif terwujud

Loyal:
Dengan membuat desain konten informasi
pertanahan maka hal ini akan berdampak baik
dan estetik kepada tampilan dan citra di
Kantah maka hal ini sebagai bentuk penerapan
nilai loyal

Kolabor atif:
Dengan menjalin kerjasama dengan pegawai di
setiap ruangan untuk informasi pertanahan
untuk memberi nilai tambah sebagai bentuk
penerapan nilai kolabor atif

Kontribus terhadap Visi Misi

Melalui kegiatan editing konten informasi
pertanahan untuk menghasilkan kualitas standar
operasional prosedur akan mewujudkan kontribusi
terhadap misi “Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi

Nilal M elayani dapat dikuatkan saat melakukan
konsultas dengan sikap sopan dan ramah, serta
dengan sikap cermat dan teliti dalam melakukan
desain konten informasi pertanahan

dapat menguatkan nilai Profesional bekerja dengan
integritas, dapat dipercaya dan diandakan tercermin
saat melakukan pembuatan desain konten informasi
pertanahan . Hal ini dapat menguatkan nilai
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| Terpercaya.

Kartu Bimbingan Aktualisasi

Mentor
Nama : Putri Agustina, A.Md
Nip : 19950810 202204 2 001
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bone
Jabatan : Calon Pengelola | nformasi Pertanahan
I'su : Belum optimalnya Media Sosial I nstagram di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone mengenai pengelolaan publikas informasi
pertanahan
Gagasan : Optimalisasi pengelolaan media sosial instagram melalui publikasi

informasi pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Kegiatan 5: Publikasi Inforamasi Pertanahan

informasi pertanahn yang telah diunggah

6. Membuat kuesioner terkait testimoni masyarakat
terkait media sosia instagram Kantor Pertanahan
Kabupaten Bone

Output Kegiatan

Unggahan publikasi informasi pertanahan dan
laporan kuesioner testimoni masyarakat terkait media
sosial Instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Keterkaitan Substans M ata Pelatihan
Tahap 1
Akuntabel:
Dengan melaksanakan pekerjaan dengan
disiplin agar nilai akuntabel terwujud
Kompeten:
Dengan menerima kritik, saran, dan masukan
dari mentor sebagai catatan perbaikan dan
proses belgjar agar nilai kompeten terwujud
Har monis:

Penyelesaian K egiatan Catatan Paraf Mentor
Mentor
Tahapan Kegiatan : Silahkan
1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi | lanjutkan ke
pertanahan yang akan dipublish tahap
2. Mengumpulkan bahan publikasi informasi selanjutnya,
pertanahan yang sudah diedit apabila sudah
3. Membuat caption terhadap postingan yang akan sel%e_ dl_edlt Hamri Y ahya,
diunggah materi bisa S.S0s. M.M
4. Mengunggah publikasi informasi pertanahan langsung di '
5. Melaporkan kepada mentor mengenai publikasi unggah
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Dengan menjaga sikap dan sopan santun
selama konsultasi dengan mentor agar suasana
kantor tetap kondusif sehingganilai har monis
terwujud

Kolaboratif:
Dengan berkoordinasi dan berdiskusi dengan
mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan
agar menghasilkan manfaat yang baik sehingga
nilai kolaboratif terwujud

Tahap 2

Akuntabel:
Dengan menyusun bahan informasi
pertanahan; dengan jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud

Kompeten:
Dengan menyusun bahan informasi pertanahan;
dengan bersungguh-sungguh dan semaksimal
mungkin sesuai kemampuan sebagai bentuk
nilai kompeten

Loyal:
Dengan menyusun informasi pertanahan
dibuat sesuai dengan aturan yang berlaku agar
nilai loyal terwujud

Adaptif:
Dengan menyampaikan ide dengan proaktif
dan bersedia menyesuaikan diri jikaterdapat
perubahan yang harus dilakukan sebagai
bentuk nilai adaptif

Kolabor atif:
Dengan memberikan kesempatan kepada rekan
kerja untuk berkontribusi dengan ide atau
gagasan mereka sehingga memberi nilai
tambah pada kegiatan yang akan saya lakukan
sebagai bentuk nilai kolabor atif

Tahap 3
Akuntabel:
Dengan menyusun publikas informasi
pertanahan; dengan jujur, cermat dan dapat
dipertanggungjawabkan agar nilai akuntabel
terwujud
Kompeten:
Dengan menyusun publikasi informasi
pertanahan, sehingga memiliki pengetahuan
teknis agar nilai kompeten terwujud
Berorientas Pelayanan:
Dengan memberikan pelayanan terbaik kepada
pihak yang mebutuhkan informasi pertanahan
agar nilai berorientasi pelayanan terwujud
Harmonis:
Dengan menjaga suasana tetap kondusif saat
pengumpulan informasi pertanahan hingga
caption agar terjalin saling peduli bentuk nilai
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Harmonis

Tahap 4

Loyal:
Dengan berupaya mencari solusi ketika
terdapat masal ah terkait unggahan yang akan
dibuat agar nilai loyal terwujud

Adaptif:
Dengan mampu menggunakan teknol ogi
terbaru dalam mengunggah publikasi informasi
pertanahan, agar nilai adaptif terwujud

Kolaboratif:
Dengan bekerjasama dengan pegawai yang ahli
dibidang teknologi untuk menyel esaikan
informasi pertanahan yang akan dibuat agar
nilai kolaboratif terwujud

Tahap 5

Akuntabdl:
Dengan mel aksanaka tugas dengan jujur,
cermat dan dapat dipertanggungjawabkan agar
nilai akuntabel terwujud

Kompeten:
Dengan memberikan pelayanan terbaik kepada
pemohon terkait kepentingan dengan informasi
publik yang jelas agar nilai kompeten
terwujud

Harmonis:
Dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan memudahkan pihak dalam
mengunggah konten informasi publik di kantor
agar nilai harmonis terwujud

Kolabor atif:
Dengan bekerjasama dengan pihak yang
bertanggungajawab untuk memberikan data
informasi pertanahan yang diperlukan agar
terwujudnyanilai kolabor atif.

Loyal:
Dengan menyiapkan ungahan konten informasi
pertanahan ; dengan terukur agar dapat
diselesaikan tepat waktu sebagai bentuk
penerapan nilai loyal

Adaptif:
Dengan bersikap proaktif berdiskusi dengan
mentor sebagal bentuk penerapan nilai adaptif

Tahap 6

Akuntabel:
Dengan bertanggungjawab dan cermat dalam
mengumpulkan informasi kuesioner testi moni
masyarakat agar nilai akuntabel terwujud

Harmonis:
Dengan saling membantu dalam proses
pengumpulan informasi untuk pengisian
kuesioner, agar nilai har monis terwujud

Kolabor atif:
Dengan saling bekerjasama dengan pegawai
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pada ruangan loket agar nilai kolabor atif
terwujud

Kontribus terhadap Visi Misi

Melalui kegiatan publikas infromasi pertanahan
untuk menghasilkan serta memudahkan dan
meningkatkan produktivitas dalam hal pemahaman
informasi tersebut akan mewujudkan kontribusi
terhadap misi “Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelola Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.”

Penguatan Nilai Organisas

K etika mel aksanakan tahap kegiatan publikas
informasi pertanahan, pihak yang berkepentingan
dapat dengan mudah menjalankan pekerjaannya
dalam hal pelayanann sehingga hal tersebut dapat
menguatkan nilai organisasi yaitu M elayani.
Bekerja sama dan bekerja cerdas antara penulis,
mentor, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam
melakukan publikasi informasi pertanahan,
menuntaskan penyel esaiannya, dan memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi dan data
pertanahan yang merupakan wujud penguatan nilai
Profesional.

Dengan melakukan publikas informasi pertanahan
berarti seseorang terbiasa bekerja dengan akuntabel,
integritas, dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Hal
ini dapat menguatkan nilai

organisasi yaitu Ter per caya.

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Putri Agustina, A.Md

NIP : 19950810 202204 2 001

Satuan/Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Jabatan . Calon PengelolaInformasi Pertanahan

Isu : Optimalisasi Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN)
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Media Sosia Instagram
melalui Publikasi Informasi Pertanahan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bone
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Kegiatan 5: Publikas Informas Pertanahan

Penyelesaian K egiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v’ Tahapan K egiatan:

g. Menyebarluaskan kuesioner tersebut kepada

masyarakat.

h. Merekap hasil kuesioner testimoni

masyarakat terhadap media sosial instagram
Kantor Pertanahan K abupaten Bone.

i. Melaporkan hasil kuesioner testimoni

masyarakat terhadap media sosial instagram
Kantor Pertanahan Kabupaten Bone.

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Laporan kuesioner testimoni masyarakat
Kantor Pertanahan Kabupaten Bone

mel aksanakan pekerjaan dengan cermat dan
bertanggungjawab data kuesioner
(Akuntabel),

Memiliki keterampilan teknis dalam
berkomunikasi ketika membagikan kuesioner
(Kompeten),

Saling membantu dalam proses
penyebarluaskan kuesioner kepada
masyarakat (Harmonis),

Bekerjasama dengan pegawal dalam
penyebarluaskan kuesioner kepada
masyarakat (K olabor atif).

melakukan perbaikan tiada henti daam

berdiskus dengan mentor (Berorientas
Pelayanan),

bertanggungjawab terhadap pekerjaan dengan
berhati-hati dan teliti saat merekap hasil
kuesioner testimoni masyarakat (Akuntabel),
Membangun lingkungan kerja yang kondusif
dengan memudahkan pihak dalam
mengidentifikasikan  publikasi  informasi
pertanahan berdasarkan hasil  kuesioner
(Harmonis),

hasil kuesioner testimoni masyarakat dibuat
untuk melaksanakan tugas keterbukaan
informasi publik (Loyal)

mengambil kesempatan dengan berkontribusi

Silakan lanjutkan laporan
aktualisas

2
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dan berkerjasama dengan masyarakat terkait
pemahaman informasi pertanahan
(Kolabor atif),

melaksanakan pekerjaan dengan  disiplin
(Akuntabel), kemauan bekerja proses
pelaporan kuesioner testimoni masyarakat yang
dibantu oleh mentor (K ompeten),

menjaga suasana tetap kondusif saat konsultasi
sehingga terjadi saling peduli (Harmonis),
mengikuti perintah dan arahan pimpinan
(Loyal),

bertindak proaktif berdiskusi dengan mentor
(Adaptif),

mengambil kesempatan dengan berkontribusi
dan berkerjasama dengan pihak yang
bertanggungajawab dengan kuesioner testimoni
tersebut (K olabor atif)

Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi:
Dengan dilakukannya kegiatan publikasi
infromasi pertanahan untuk menghasilkan
serta memudahkan dan meningkatkan
produktivitas dalam hal pemahaman
informasi tersebut akan mewujudkan
kontribusi terhadap misi
“Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelola Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.”

Penguatan Nilai Organisasi:

K etika mel aksanakan tahap kegiatan
publikasi informasi pertanahan, pihak yang
berkepentingan dapat dengan mudah
menjalankan pekerjaannya dalam hal
pelayanann sehingga hal tersebut dapat
menguatkan nilai organisasi yaitu Melayani.
Bekerja sama dan bekerja cerdas antara
penulis, mentor, dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam melakukan publikasi
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informasi pertanahan, menuntaskan
penyelesaiannya, dan memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi dan
data pertanahan yang merupakan wujud
penguatan nilai Profesional.

Dengan melakukan publikasi informasi
pertanahan berarti seseorang terbiasa
bekerja dengan akuntabel, integritas, dapat
dipercaya dan dapat diandalkan. Hal ini
dapat menguatkan nilai

organisas yaitu Terpercaya
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BIDANG TANAH

« Formalir permohonan yang sudah diisi dan

materal;

+ Fotokopi identitas pemohon (KTP,KK) dan
kuasa apabila dikuasakan, yang telah dilegafisir
oleh Notaris/Lurah;

« Fotokopi akta pundirian dan pengesahan
Badan Hukum yang telah dicocokan dengan
aslinya oleh petugas loket (bagl badan hukum);
« SERTIPIKAT ASLL

« Surat kuasa apabila dikussakan;
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